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ABSTRAK 
 
Faridatul Khasanah, 2018, Nilai-nilai Pendidikan Akidah dalam Novel Hati Yang 
Selalu Bergetar, skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag 
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Akidah, Novel Hati Yang Selalu Bergetar 
Akidah merupakan unsur pokok terpenting yang harus dimiliki oleh setiap 
orang. Akidah sebagai unsur keyakinan mempunyai sifat yang tidak tetap, ia akan 
bergerak dan berubah-ubah dari satu keadaan ke keadaan lainnya, ia bisa kokoh dan 
kuat, tetapi ia juga bisa lemah tergantung bagaimana manusia itu sendiri memelihara 
dan mengembangkan kualitas akidahnya sehingga dapat mewujudkan akidah yang 
baik dan benar, yang bisa menuntun kepada jalan yang benar. Jika kita ibaratkan 
dengan sebuah bangunan, akidah adalah pondasi yang menopang segala sesuatu yang 
berada di atasnya, kokoh tidaknya bangunan tersebut sangat bergantung pada kuat 
tidaknya sebuah pondasi tersebut. Novel Hati Yang Selalu Bergetar menjadi sebuah 
inspirasi yang benar-benar menyentuh hati, dimana seorang remaja yang mencari jati 
dirinya untuk menemukan keyakinan yang hakiki. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Akidah dalam Novel Hati Yang Selalu Bergetar. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library research). Sumber data 
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah teknik dokumentasi. 
Kemudian teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teori. Analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis (content analisys). Adapun metode analisa yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan induktif, deskripstif dan 
interpretatif. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai-nilai 
pendidikan akidah yang terdapat dalam novel Hati Yang Selalu Bergetar adalah 1) 
Ilahiyat yakni: a) Shiffah yang meliputi: penanaman adanya Allah Yang Hak, 
penanaman adanya Allah Yang Esa, penanaman adanya Allah yang tidak serupa 
dengan mahluk, penanaman adanya Allah Yang Kuasa, dan penanaman adanya Allah 
Yang Kekal. b) Af’al yang meliputi: membiasakan bersyukur kepada Allah, 
menyegerakan shalat, membiasakan diri untuk berdzikir, mengistiqamahkan untuk 
berdzikir kepada Allah, dan membiasakan diri untuk berdoa dengan sungguh-sungguh. 
2) Nubuwat yakni: a) Rasul yang meliputi penanaman keyakinan adanya Rasul dan 
ittiba’ kepada Rasul. b) Kitab yang meliputi dibimbing untuk belajar membaca 
alQur’an, memahami alQur’an harus dengan rasa, dan membiasakan diri untuk 
membaca alQur’an. 3) Ruhaniyat yakni penanaman keyakinan adanya alam gaib. 4) 
Sam’iyyat yakni menanamkan niat ikhlas ketika ajal menjemput, mengingat akan 
kematian, dan penanaman keyakinan adanya takdir Allah. 
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ABSTRACT 
 
Faridatul Khasanah, 2018, The Faith Education Values in the Hati Yang Selalu 
Bergetar Novel, thesis: Islamic Religious Education Studies Program, Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta.  
Advisor: Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag  
Keywords: The values of Faith Education, Hati Yang Selalu Bergetar Novel 
Faith is the most important element that must be possessed by everyone. Faith 
as an element of belief has an impermanent nature, it will move and change from one 
state to another, it can be strong and powerful, but it can also be weak depend on how 
the people himself nurtures and develops the quality of his creed so can realize the 
right and good faith, that can guide to the right way. If we compare as a building, Faith  
is the foundation to support everything that is above it, Strong or not the building 
depends on strong or not the foundation it. The Hati Yang Selalu Bergetar novel can 
be a truly heartfelt inspiration, where a teenager searches for his or her identity to 
discover the ultimate belief. The purpose of this study is to determine the values of 
Islamic Education in the Hati Yang Selalu Bergetar novel. 
This research is a library research (Library research). Data source used 
secondary and primary data source. While the data collection techniques used in this 
thesis is a documentation technique. Then the validity technique of data used 
triangulation theory technique. Analysis of data used the analysis technique (content 
analysis). In this study the method of analysis used inductive, descriptive and 
interpretative approach. 
Based on the research that has been done, it was known that the values of 
faith education in the Hati Yang Selalu Bergetar novel are1) Ilahiyat namely: a) 
Shiffah which includes: planting the existence of God the Right, planting the existence 
of God the One, planting the existence of God there isn’t similar with the creature, 
planting the existence of God authority, and planting the existence of God the 
everlasting. b) Af'al which includes: accustom to thank God, hasten prayers (pray on 
time), always pray to God, and always pray seriously 2) Nubuwat namely: a) prophet 
that include planting the belief of the Prophet and ittiba' to the Prophet. b) The qur’an 
which includes guided to learn to read the Qur'an, to understand the Qur'an with 
feeling, and accustom to read the Qur'an. 3) Ruhaniyat is planting the belief of the 
occult nature. 4) Sam'iyyat is inculcate sincere intentions when God take the soul, 
always remember the death, and planting the belief of the destiny of God. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Beriman kepada Allah adalah hal yang pokok dalam ajaran Islam. 
Segala persoalan dan permasalahan dalam ajaran Islam dapat dipecahkan 
dengan kunci iman kepada Allah. Oleh karena itu, masalah-masalah iman 
kepada Allah harus mendapatkan perhatian yang lebih (Ahmad Azhar 
Basyir, 1995: 43). Kerangka dasar ajaran Islam meliputi tiga konsep kajian 
pokok, salah satunya yaitu akidah. Akidah sebagai unsur keyakinan 
mempunyai sifat yang tidak tetap, ia akan bergerak dan berubah-ubah dari 
satu keadaan ke keadaan lainnya, ia bisa kokoh dan kuat, tetapi ia juga 
bisa lemah tergantung bagaimana manusia itu sendiri memelihara dan 
mengembangkan kualitas akidahnya sehingga dapat mewujudkan akidah 
yang baik dan benar, yang bisa menuntun kepada jalan yang benar (Imam 
Syafe’i, dkk, 2014: 95). Akidah bagaikan cahaya yang apabila seseorang 
buta, maka akan tersesat dalam lika-liku kehidupan dan terjerumus dalam 
lembah-lembah kesesatan (Sayyid Sabiq, 1995: 21).  
 Pada setiap agama, akidah merupakan unsur pokok terpenting 
yang harus dimiliki oleh setiap orang. Jika kita ibaratkan dengan sebuah 
bangunan, akidah adalah pondasi yang menopang segala sesuatu yang 
berada di atasnya, kokoh tidaknya bangunan tersebut sangat bergantung 
pada kuat tidaknya sebuah pondasi tersebut. Meskipun demikian, akidah 
saja tidak cukup. Akidah tersebut juga harus bisa kita wujudkan dengan 
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amal, seperti halnya kita melakukan perbuatan yang baik, sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Iman seseorang bisa dikatakan sempurna bila diyakini 
dengan hati, dilafalkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan segala 
perilaku yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari (Marzuki, 2012: 
85). 
Kemunduran umat dari tujuan hidupnya yang terbesar adalah 
karena kelemahan akidah (Sayyid Sabiq, 1995: 28). Akidah bisa menjadi 
goyah dan iman di dalam hati menjadi rapuh karena akidah dalam diri 
seseorang sudah tidak lagi berpengaruh terhadap perilaku individu dan 
iman tidak lagi memiliki kekuasaan terhadap amal perbuatan manusia. 
Kelemahan akidah ini menyebabkan ketidakberdayaan umat dalam 
mencapai tujuan akhir yakni mencapai puncak kekuatan dan meraih batas 
optimal keyakinannya yang dapat mendorong untuk meraih kemuliaan 
hidup dan mengangkat ke puncak kejayaan dan kehormatan (Sayyid Sabiq, 
2010: 15-16).   
Untuk itu manusia dengan segala kekurangan dan kelemahannya 
untuk menuju ke agama yang diridhoi oleh Allah yakni agama Islam harus 
melewati proses pendidikan. Menurut Marimba dalam Hasbullah (2001: 3) 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. Orang tua adalah pendidik yang 
utama dan pertama. Kegiatan orang tua mendidik anaknya sebagian besar 
dilakukan di rumah. Kegiatan itu hampir tidak ada yang berupa 
pengajaran. Bentuk kegiatan pendidikan yang dilakukan orang tua adalah 
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pembiasaan, pemberian contoh, dorongan dan lainnya (Ahmad Tafsir, 
2007: 186). Misalnya kebiasaan orang tua membawa anaknya ke masjid 
merupakan langkah yang bijaksana dari keluarga dalam upaya 
pembentukan anak sebagai makhluk religius (Fuad Ihsan, 2010: 18).   
Untuk membangun manusia seutuhnya, sekolah dan masyarakat 
juga menjadi pusat kegiatan pendidikan yang akan menumbuhkan dan 
mengembangkan anak sebagai makhluk individu, sosial, susila dan 
religius. Dengan memperhatikan bahwa anak adalah individu yang 
berkembang, ia membutuhkan pertolongan dari orang lain yang telah 
dewasa, anak harus dapat berkembang secara bebas, tetapi terarah. 
Pendidikan harus memberikan motivasi dalam mengaktifkan anak (Fuad 
Ihsan, 2003: 16). Suatu aktivitas dapat disebut pendidikan apabila di 
dalamnya terdapat lima dasar unsur pendidikan, yaitu yang memberi 
(pendidik), yang menerima (subyek didik), tujuan baik, cara atau jalan 
yang baik dan konteks positif (Toto Suharto, 2014: 158).  
Seperti halnya pendidikan menurut Imam al-Ghazali dalam 
Hasbullah (2001: 1) adalah menghilangkan akhlak yang buruk dan 
menanamkan akhlak yang baik, dengan tujuannya agar manusia itu sendiri 
mencapai kesempurnaan di dunia dan di akhirat. Manusia dapat mencapai 
kesempurnaan melalui pencarian keutamaan dengan menggunakan ilmu 
atau istilah lain dengan melalui pendidikan. Dalam arti sederhana 
pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. 
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  Kalau manusia ingin menjadi makhluk yang sempurna, ingin 
sehat batinnya, ingin tenteram hidupnya, ingin bahagia di dunia dan di 
akhirat serta ingin kebenaran, maka ia harus beragama. Tanpa agama 
semua itu mustahil akan terwujud di dalam kenyataan kehidupannya. 
Manusia dilahirkan ke dunia ini dengan membawa macam-macam fitrah. 
Di antara banyaknya fitrah yang ada, salah satunya adalah fitrah dalam 
beragama. Yang merupakan ciri khas manusia dengan kata lain yang 
membedakan manusia dengan hewan hanyalah fitrah beragama 
(Syahminan Zaini, 1983: 15-16).  
Allah swt berfirman: 
                        
                  
                        
            
Artinya: “ Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa 
yang Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Telah kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang Telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah 
belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu 
seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang 
kembali (kepada-Nya)”. (asy-Syuura(42): 13) (Depag RI, 2010: 33) 
 
Apa yang disyariatkan oleh Allah untuk manusia tentang agama, 
dan yang diwasiatkan kepada manusia sebagaimana yang diwasiatkan 
kepada para Rasul-Nya yang terdahulu adalah pokok-pokok akidah dan 
dasar-dasar keimanan, bukan cabang-cabang agama dan bukan syariat-
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syariat-Nya yang bersifat „amali. Sebab tiap-tiap umat mempunyai syariat-
syariat yang bersifat „amali sesuai dengan situasi dan kondisinya, sesuai 
dengan taraf berpikir dan rohaniyahnya (Sayyid Sabiq, 2010: 6). Dan 
Islamlah adalah agama yang diwahyukan kepada Muhammad SAW 
berupa akidah dan syariah (Sayyid Sabiq, 1992: 31). 
Akidah dengan keimanan sekilas memang memiliki makna yang 
sama yakni keyakinan, akan tetapi akidah merupakan ruh bagi setiap 
orang, apabila berpegang teguh kepadanya akan memperoleh kebahagiaan 
tetapi jika meninggalkan itu akan mematahkan semangat kerohanian 
manusia. Akidah bagaikan cahaya yang apabila seseorang itu buta 
padanya, maka pastilah akan tersesat ke dalam lika-liku kehidupan bahkan 
bisa juga terjerumus ke dalam lembah kesesatan (Sayyid Sabiq, 1995: 21). 
Sedangkan keimanan kepada Allah memunculkan keinginan yang besar 
untuk lebih mengenal dengan-Nya (Kusnadi, 2007: 1). Untuk menuju jalan 
yang diridhoi oleh Allah kita perlu melakukan amal perbuatan baik dan 
selalu berada di jalan Allah dan senantiasa menjauhi perbuatan yang 
dilarang oleh-Nya. Dengan selalu mengingat akan adanya Allah, kita bisa 
melakukan salat lima waktu, berdzikir kepada Allah, selalu meminta 
pertolongan kepada-Nya.  
Salah satu novel yang di dalamnya terkandung nilai-nilai akidah 
adalah novel yang berjudul Hati Yang Selalu Bergetar karya Andi 
Bombang. Berikut cuplikan dalam novel tentang keyakinan Pamungkas 
dalam memilih agama.  
Maka, begitu ada celah pada putaran pertama, Pamungkas 
langsung nembak intinya bahwa dia memilih Islam sebagai 
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pegangan hidup. Sunnguh, ini bukan situasi yang mudah bagi 
seorang Pamungkas. Bayangkan, Pater Jo begitu yakin kalau anak 
bungsu Astuti menerima tawaran. Tanpa Tanya-tanya dulu, beliau 
langsung berkisah panjang lebar mengenai warna-warni masa 
depan nan gemilang.  
Maka, sang pendeta pun terperangkah…. 
“Apa maksudmu?” beliau bertanya dengan kening berkerut 
tebal. 
“Saya memilih Islam, Pater,” jawab Pamungkas, ditenang-
tenangkan.  
“Islam? Bukannya kamu ini Kristen?” nada suara Pater Jo 
meninggi. 
Pamungkas diam, tidak menjawab. 
“Pamungkas, apa nama baptism?” sang pendeta bertanya 
lagi.  
“Saya belum dibaptis,” Pamungkas menjawab pelan. 
“Nah, apakan ini keputusanmu?” Pater Jo menatap tamu 
mudanya. 
Pamungkas balas menatap sopan, lalu mengangguk mantap.  
(Andi Bombang, 2012: 81). 
 
Dari cuplikan di atas menceritakan bahwa dalam memilih 
keyakinan beragama tidak ada unsur paksaan murni dari hati masing-
masing. Manusia khususnya orang Islam untuk selalu mendekatkan diri 
kepada Allah, beribadah kepada Allah, senantiasa meminta pertolongan 
kepada-Nya serta percaya bahwa tidak ada yang lain yang bisa 
menyerupainya. Akidah yang tertanam dalam jiwa seseorang muslim akan 
senantiasa menghadirkan dirinya dalam pengawasan Allah semata-mata, 
oleh karena itu perilaku-perilaku yang tidak dikehendaki oleh Allah akan 
selalu dihindarinya (Muslim Nurdin, dkk, 1995: 79). Dan jika seorang 
muslim yang memiliki akidah yang kuat akan menampakkan hidupnya 
sebagai amal shaleh. Karena amal shaleh merupakan ladang untuk 
seseorang memperoleh pahala yang berlimpah.     
Penanaman nilai akidah tidak hanya diperoleh dari pendidikan 
formal maupun non formal. Namun, seiring perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi, pendidikan dapat dilaksanakan melalui media 
pendidikan lain, baik media massa, cetak maupun media elektronik. Dari 
media elektronik mencakup visual dan audiovisual. Media penyiaran, surat 
kabar, novel, film, dan bentuk komunikasi lain yang menciptakan sarana 
berpikir kepada masyarakat. Dari berbagai macam sarana media 
pendidikan, biarlah masyarakat yang menentukan sendiri media 
pendidikan mana yang mereka pilih (Rohmat, 2016: 43).  
Adapun dalam menyampaikan pendidikan, tidaklah harus terfokus 
dalam satu media saja. Sekarang ini guru bukan merupakan satu-satunya 
sumber belajar, karena di luar itu masih banyak sumber belajar lain yang 
dapat kita akses. Misalnya saja sumber belajar dari media cetak, seperti 
buku, majalah, koran, poster, dan lain-lain. Sastra juga bisa disebut alat 
untuk mendidik (Nyoman Kutha Ratna, 2010: 438). Memahami karya 
sastra pada umumnya merupakan pemahaman terhadap nasihat dan 
peraturan, larangan dan anjuran, kebenaran yang harus ditiru, jenis-jenis 
kejahatan yang harus ditolak, dan sebagainya. Karena karya sastra 
merupakan warisan dari nenek moyang yang telah dimanfaatkan sejak 
lama secara turun temurun.  
Salah satu produk dari media cetak adalah novel. Novel adalah 
karya atau karangan fiksi yang biasanya dalam bentuk buku (lebih dari 
40.000 kata) dan berisi cerita kehidupan, memiliki unsur instrinsik, unsur 
ekstrinsik, serta memiliki nilai-nilai norma seperti nilai sosial, nilai ethik, 
nilai hedorik, nilai spirit, nilai koleksi, dan nilai kultural. Novel 
sebagaimana layaknya buku-buku pengetahuan yang lain juga dapat 
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digunakan sebagai media pendidikan (http://www.untukku.com/artikel-
untukku/pengertian-novel-untukku.html,110118,11:42).  
Namun, banyak orang mengira bahwa novel hanya sebagai sarana 
hiburan dan hanya untuk mengisi waktu luang saja. Padahal, kalau kita 
ketahui bahwa novel merupakan bacaan berat dan orang-orang yang 
membaca menjadi niat untuk mendapatkan ibrah yang terkandung di 
dalamnya. Pada novel itu sendiri seringkali menyisipkan berbagai macam 
visi di dalamnya, visi keagaman maupun kebudayaan yang disampaikan 
secara halus sehingga orang yang membacanya bisa terbawa dalam alunan 
cerita yang ada. Ketika cerita dalam novel sedang haru kadang ikut 
meneteskan air matanya tanpa disadari atau ketika dalam novel tersebut 
alur ceritanya sedang diujung kebahagiaan maka kadang juga pembeca 
ikut senyum ataupun tertawa. Karena secara tidak langsung pembaca dapat 
belajar, menghayati, merasakan dan mengambil hikmah dari sekian 
masalah kehidupan yang ditawarkan oleh pengarang novel. 
Banyak cara yang digunakan dalam menyampaikan nilai 
pendidikan akidah, salah satunya yang digunakan oleh Andi Bombang 
lewat karyanya beliau berupa novel yang berjudul Hati Yang Selalu 
Bergetar. Maka dari itu novel ini dipilih karena merupakan sebuah novel 
yang mengingatkan kepada kita sesama manusia dimana cinta dan akidah 
mempertahankan agama bermukim di sana. Di dalam novel Hati Yang 
Selalu Bergetar menjadi sebuah inspirasi yang benar-benar menyentuh hati 
bagi para pembaca dimana seorang remaja yang mencari jati dirinya untuk 
menemukan keyakinan yang hakiki. Walaupun keluarganya yang ada 
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terbentuk dari keyakinan yang berbeda. Sosok orang tua yang harusnya 
ditiru malah berbeda keyakinan, ayahnya seorang yang beragama Islam 
dan ibunya seorang yang beragama Kristen. Tetapi orang tuanya memberi 
kebebasan kepada anaknya untuk memilih keyakinan sesuai dengan hati 
mereka.  
Novel Hati Yang Selalu Bergetar ini memiliki keistimewaan yang 
terlihat seolah-olah membawa para pembaca terbawa ke dalam alur cerita 
dan situasi yang ada dalam cerita tersebut. Juga dapat memotivasi diri 
untuk bisa keluar dari masalah-masalah yang sedang dihadapi dalam 
kehidupan. Novel Hati Yang Selalu Bergetar mengisahkan seorang laki-
laki yang bernama Pamungkas yang hidup dengan keluarga yang berbeda 
keyakinan. Akan tetapi berbeda kakak-kakaknya yang sudah dibaptis ikut 
agama Kristen, kini Pamungkas lebih kuat ikut ke agamanya bapaknya 
yakni Islam. Sepeninggal kedua orang tuanya dia tinggal bersama 
kakeknya di Banjarsari. Dia sempat bimbang karena ditawari menjadi 
seorang pendeta tetapi kemantapan muncul dari hati Pamungkas sendiri 
lebih memilih agama Islam. Manusia perlu memperjuangkan hidup untuk 
menjadi yang lebih baik dan bermanfaat serta senantiasa memiliki 
kesalihan hati dan kekuatan hidup. Dengan adanya novel ini, para 
pembaca mendapat pembelajaran akan pentingnya memiliki sebuah 
keyakinan yang hakiki, kekuatan hati, kesalihan hati, ikhlas, sabar akan 
kuasa sang pencipta alam ini.  
Banyak sekali novel remaja yang membahas tentang permasalahan-
permasalahan remaja saat ini, misalnya tentang percintaan. Contohnya 
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dalam novel Assalamualaikum Beijing, karya Asma Nadia. Dalam novel 
tersebut mengisahkan tentang percintaan, sebuah pengorbanan dan 
penghianatan, serta keteguhan hati seorang wanita dalam menentukan 
masa depannya. Selain itu salah satu novel karya Habiburrahman El 
Shirazy yang berjudul Ketika Cinta Bertasbih yang mengisahkan tentang 
percintaan, pengorbanan dan perjuangan untuk hidup. 
Novel Hati Yang Selalu Bergetar ini saat sebuah keluarga memiliki 
berbeda keyakinan, kita bisa membayangkan sendiri akan memilih 
keyakinan yang mana yang harus dipilih. Tetapi Pamungkas bisa 
membuktikan walaupun dia hidup di dalam keluarga yang berbeda 
keyakinan, dengan tekad mempunyai pendirian yang teguh serta nasehat 
dari kakeknya dan juga orang tua dari temannya dia yakin akan memilih 
agama Islam sebagai agama yang dia yakini. Sampai ketika dia dewasa 
menikah dengan anak seorang Kyai terpandang dengan memerlukan 
perjuangan yang sangat luar biasa. Walau dalam perjalanan kehidupan 
yang luar biasa berliku-liku, di sini dia yakin, mantap dari lubuk hatinya 
bahwa Dia-lah Dia.  
Uraian di atas, dapat kita pahami betapa pentingnya ketundukan 
dan ketaatan yang ada di dalamnya terdapat unsur keyakinan, keimanan 
seseorang kepada Allah swt. Dalam novel Hati Yang Selalu Bergetar 
banyak menyampaikan nilai pendidikan akidah yang dapat kita ambil 
hikmahnya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “NILAI-
NILAI PENDIDIKAN AKIDAH DALAM NOVEL HATI YANG 
SELALU BERGETAR KARYA ANDI BOMBANG”.  
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B. Penegasan Istilah 
1. Nilai Pendidikan Akidah 
a. Nilai 
Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana (2014: 146) menjelaskan 
pengertian nilai sebagaimana dikutip berikut ini, A value says 
Webster (1984), is “a principle, standart, or quality regarded as 
worthwhile or desirable”, yakni nilai adalah prinsip, standar, atau 
kualitas yang dipandang bermanfaat dan sangat diperlukan. Nilai 
adalah suatu keyakinan dan kepercayaan yang menjadi dasar bagi 
seseorang seseorang atau sekelompok orang untuk memilih 
tindakannya atau menilai suatu yang bermakna bagi kehidupannya.  
Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, dan 
efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya djalankan serta 
dipertahankan. Nilai adalah bagian dari potensi manusiawi 
seseorang, yang berada dalam rohaniah (batiniah, spiritual), tidak 
berwujud, tidak dapat dilihat tidak dapat diraba, dan sebagainya. 
Akan tetapi pengaruhnya sangat kuat dan peranannya penting 
dalam setiap perbuatan dan penampilan seseorang (Qiqi Yuliati 
Zakiyah dan Rasdiana, 2014: 147). Demikian juga menurut Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202), nilai adalah seperangkat 
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 
memberikan corak yang khusus pada pola pemikiran, perasaan, 
keterkaitan maupun perlaku. 
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Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan salah 
satu dasar yang menjadi tolak ukur bagi manusia dari segi baik 
atau buruknya yang berguna untuk menyempurnakan manusia 
dengan hakikatnya. 
b. Pendidikan Akidah 
Pendidikan akidah merupakan bentuk dari kata pendidikan dan 
akidah. Pengertian pendidikan sebagaimana menurut para ahli 
dikemukakan sebagai berikut: 
John Dewey menyatakan bahwa pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual 
dan emosional ke arah alam dan sesama manusia (Abu Ahmadi dan 
Nur Uhbiyati, 2015: 69). 
Langeveld dalam Hasbulloh (2001: 2) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan 
bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan 
anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap 
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari 
orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti 
sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan 
ditujukan kepada orang yang belum dewasa. 
Sedangkan pengertian akidah atau keyakinan adalah fondasi 
bangunan Islam. Oleh karena itu usaha mendirikan bangunan besar 
dan megah tanpa membuat fondasinya terlebih dahulu adalah sia-
sia. Para ulama yang mengajak orang ke jalan Allah harus mampu 
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menterjemahkan seluruh metode dan konsep Rabbani dalam 
kehidupannya. Ia harus menjadi Qur’an di muka bumi. Bila ia 
bergerak dan melangkah bersamanya. Seorang ulama harus mampu 
melaksanakan syariat Islam secara menyeluruh tapi pada waktu 
yang sama ia tidak boleh membebani dengan masalah-masalah 
furu’iyah sebelum ia berhasil mengajarkan mereka hakikat Islam. 
Ia harus membawa pandangan mereka bangunan Islam yang 
lengkap dan sempurna. Kemudian sambil memperkenalkan kepada 
mereka tentang ajaran Islam (Marzuki, 2012: 85). 
Sesungguhnya akidah merupakan jiwa bagi setiap manusia. 
Dengan akidah manusia bisa hidup dengan baik. Bila kehilangan 
akidah ini, maka ruhaninya mengalami kematian. Karena akidah 
adalah cahaya yang apabila manusia tidak mendapatkannya, maka 
manusia akan tersesat dan mengalami kebingungan di berbagai 
lembah kesesatan. Dan sesungguhnya akidah adalah sumber 
berbagai perasaan yang baik, dan tempat tumbuhnya perasaan yang 
luhur (Sayyid Sabiq, 2010: 9). 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 
pendidikan akidah adalah proses mengarahkan segala potensi yang 
ada pada diri manusia terutama potensi kehambaan kepada Allah, 
sehingga pada dirinya tertanam keyakinan yang kuat dalam hati 
sebagai pedoman dan landasan hidup di dunia dan di akhirat kelak.  
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2. Novel Hati Yang Selalu Bergetar 
Novel merupakan karya fiksi yang dibangun oleh unsur-unsur 
pembangun seperti unsur peristiwa, tokoh, plot, tema, latar, sudut 
pandang yang cukup kompleks dan rumit (Burhan Nurgiyanto,2009: 
12). Novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang yang 
tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan 
nyata yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang 
agak kacau atau kusut (Henry Guntur Tarigan, 2011: 167). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 78) novel 
karangan prosa panjang yang mengandung rangkaian cerita kehidupan 
seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak 
dan sifat setiap perilaku. Dalam novel sebagai karya fiksi yang 
menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang 
diidealkan, dunia imajiner, dan biasanya dikreasikan oleh pengarang 
dibuat mirip, dan diimitasikan atau dianalogikan dengan dunia nyata 
lengkap dengan peristiwa, sehingga tampak seperti sungguh ada dan 
terjadi. 
Novel Hati Yang Selalu Bergetar merupakan salah satu karya 
dari Andi Bombang yang lahir di Magelang, 24 September 1970. Dia 
keturunan dari Bugis dan Sunda. Akrab disapa “Abang”. Bukan kakak, 
sekedar singkatan dari namanya saja. Sesuai lintasan takdir, nasibnya 
kini sedang dijadikan penulis novel oleh Yang Punya Cerita, setelah 
sebelumnya sempat lama disetrap jadi manajer sebuah perusahaan 
swasta nasional ternama. Maka inilah novel ketiganya yang berjudul 
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Hati Yang Selalu Bergetar yang diizinkan terbit oleh-Nya setelah Kun 
Fayakun dan Saat Cinta Berhijrah 
Novel Hati Yang Selalu Bergetar ini mengisahkan seorang laki-
laki yang bernama Pamungkas anak dari pasangan suami istri yang 
bernama Asnafi dan Astuti. Sepeninggal kedua orang tuanya yang 
berbeda agama, Pamungkas bingung memilih antara agama ayah 
(Islam) atau ibunya (Kristen). Sampai akhirnya, ia mengikuti jejak 
sang ayah yang memeluk agama Islam, meski keempat kakaknya 
beragama Kristen.  
Sepeninggal kedua orang tuanya, dia tinggal bersama kakek 
neneknya  di Banjarsari orang tua dari ayahnya Pamungkas. Dia 
tinggal bersama kakeknya sekaligus pernah merasakan kebingungan 
yang amat luar biasa karena dia ditawari menjadi seorang pendeta dan 
juga ikut dengan agama yang dianut oleh kakek neneknya yakni agama 
Islam. Kemudian kemantapan muncul dari hati Pamungkas sendiri dan 
dia lebih memilih agama Islam. Dia percaya bahwa Dialah yang 
menolongnya di kehidupannya kelak.  
Ketika Pamungkas hendak pindah ke Karawang untuk tinggal 
bersama kakaknya, sang kakek berpesan agar Pamungkas mencari 
guru. Seorang guru yang telah melebur, lenyap, dan melintasi alam 
barzah. Sosok guru yang sesuai dengan keyakinan hatinya. Namun, di 
Karawang, ia lebih dulu menemukan dara manis yang memikat 
hatinya, Ratih, putri bungsu Kiai Sobari Sanusi.    
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C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Sebagian besar manusia kurang menyadari akan pentingnya 
pendidikan akidah bahwa imanlah yang menentukan kehidupan kita, 
baik kehidupan yang beruntung atau kehidupan yang merugi.  
2. Perlu adanya kerjasama antara orang tua di rumah dengan orang tua di 
sekolah dalam menanamkan konsep akidah agar lebih melekat di 
dalam diri anak tersebut. 
3. Banyak yang menganggap novel itu hanya sebuah karya sastra yang 
digunakan ajang hiburan saja, hanya untuk mengisi waktu luang saja 
tanpa disadari sebenarnya ada pesan yang terkandung di dalamnya 
seperti novel Hati Yang Selalu Bergetar ini mengandung nilai akidah.   
 
D. Pembatasan Masalah 
Agar dalam masalah tidak terjadi kesalahpahaman dari pembaca, 
maka peneliti memfokuskan pada permasalahan nilai-nilai pendidikan 
akidah dalam novel Hati Yang Selalu Bergetar karya Andi Bombang. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah, yaitu “Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Akidah dalam Novel 
Hati Yang Selalu Bergetar Karya Andi Bombang?”. 
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F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk 
mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Akidah dalam Novel Hati Yang Selalu 
Bergetar karya Andi Bombang. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan: 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi 
lembaga pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
c. Menjadi rujukan peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk guru: Sebagai rujukan bagi guru dalam memberikan 
pendidikan akidah kepada para siswa di sekolah. 
b. Untuk orang tua: Memberikan pemahaman kepada orang tua 
tentang pentingnya pendidikan akidah sejak dini bagi anak. 
c. Untuk pembaca: Memperkuat pemahaman pembaca terutama umat 
Islam tentang keyakinan kepada Allah Swt.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, dan 
efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya djalankan serta 
dipertahankan. Nilai adalah bagian dari potensi manusiawi seseorang, 
yang berada dalam rohaniah (batiniah, spiritual), tidak berwujud, tidak 
dapat dilihat tidak dapat diraba, dan sebagainya. Akan tetapi 
pengaruhnya sangat kuat dan peranannya penting dalam setiap 
perbuatan dan penampilan seseorang (Qiqi Yuliati Zakiyah dan 
Rasdiana, 2014: 147).  
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202), nilai adalah 
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu 
identitas yang memberikan corak yang khusus pada pola pemikiran, 
perasaan, keterkaitan maupun perlaku. Demikian juga Aang Ridwan 
(2013: 244) mengatakan bahwa nilai merupakan daya motivasi yang 
penting karena relevan dengan banyak aspek dari perilaku seseorang 
yang sekali terbina cenderung akan berlangsung relatif abadi. 
Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya 
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yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan atau tolak 
ukur tingkah laku.  
b. Macam-macam Nilai 
Menurut Talidizuhu Ndraha (1997: 18-19) macam-macam nilai 
dibagi menjadi dua macam. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Nilai subjektif 
Sesuatu yang oleh seseorang dianggap dapat memenuhi  
kebutuhannya pada suatu waktu dan oleh karena itu ia (seseorang  
tadi) berkepentingan atasnya (sesuatu itu), disebut bernilai atau 
mengandung nilai bagi orang yang bersangkutan. Oleh karena itu ia 
dicari, diburu, dan dikejar dengan menggunakan berbagai cara dan 
alat. Dalam hubungan itu, nilai dianggap subjektif dan ekstrinsik 
(extrinsic). Nilai ekstrinsik yang diberikan seseorang dan orang lain 
dalam pemberian nilai suatu barang akan berbeda antara satu 
dengan yang lain, oleh karena itu diupayakan agar nilai dapat 
diukur berdasarkan tolok, standar, atau kriterium tertentu, yang 
objektif, yang disepakati bersama atau ditetapkan oleh lembaga 
yang berwenang. 
2) Nilai objektif 
Nilai dapat juga dipelajari sebagai sesuatu yang bersifat 
objektif. Segala sesuatu yang ada mengandung nilai, jika bagi 
seseorang “tidak”, mungkin bagi orang lain “iya”. Berdasarkan 
anggapan ini seolah-olah ada sebuah bag of virtues, kantong berisi 
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nilai yang siap ditransfer kepada orang-orang. Menurut pendekatan 
ini nilai dianggap intrinsik (intrinsic). Jika demikian, suatu sistem 
nilai objektif dapat dibedakan berdasarkan kategori-kategori nilai 
tertentu, misalnya kategori menurut Andreas Danadjaja dalam 
Ndraha (1997:19): (1) yang penting, pilihan berdasarkan 
pertimbangan kebutuhan, (2) yang baik, pilihan berdasarkan 
pertimbangan moral atau kesadaran etik, dan (3) yang benar, 
pilihan berdasarkan pertimbangan logika. Sistem nilai objektif 
dijadikan dasar bagi penyusunan sistem nilai normatif sebagai 
bahan pembentukan etika, moral, dan sebagainya.  
c. Sumber Nilai 
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 203-204) sumber 
nilai terdiri dari:  
1) Nilai Ilahi yang terdiri dari alQur‟an dan sunah 
Nilai yang berasal dari alQur‟an seperti perintah shalat, 
zakat, puasa dan haji. Dan nilai yang berasal dari sunah hukumnya 
wajib yang terdiri dari tata cara pelaksanaan thaharah dan tata cara 
pelaksanaan shalat.  
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. 
Nilai yang bersumber kepada ra‟yu memberikan penafsiran 
dan penjelasan terhadap alQur‟an dan sunah, hal yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan yang tidak diatur oleh 
alQur‟an dan sunah. Nilai yang bersumber kepada adat istiadat 
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yaitu tata cara komunikasi dan interaksi sesama manusia. Dan nilai 
yang bersumber pada kenyataan alam adalah tata cara berpakaian 
dan tata cara makan. 
Jadi ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan kenyataan alam sebagai 
sumber nilai setelah alQur‟an dan sunah.     
d. Ciri-ciri Nilai 
Menurut Ahdrain dalam Aang Ridwan (2013: 244-245) 
memaparkan ciri-ciri nilai, sebagai berikut: 
1) Nilai adalah sangat umum dan abstrak, yaitu standar-standar 
preverensi atau pilihan yang luas. Nilai yang bersifat abstrak tidak 
bisa diindra, hal yang dapat diamati hanyalah objek yang bernilai 
itu. Misalnya, orang yang memiliki kejujuran, kejujuran adalah 
nilai, tetapi manusia tidak bisa mengindra kejujuran itu. 
2) Nilai adalah konseptual, tidak konkret, harus disimpulkan dari apa 
yang dikatakan atau dilakukan khalayak. Melalui wawancara 
secara lisan, kuesioner secara tertulis, pengamatan terhadap 
perilaku, dan pengkajian terhadap cerita rakyat, karya seni, dan 
musik, sehingga seseorang cendekiawan sosial akan dapat 
menyimpulkan suatu nilai. 
3) Nilai menunjukkan dimensi “keharusan”, dalam pengertian 
mempengaruhi pendekatan pribadi terhadap suatu objek dalam 
hubungannya dengan perilaku yang dibimbing moral. 
4) Nilai menunjukkan perbedaan antara nilai sosial yang 
mempengaruhi dengan nilai pribadi yang khas. Agar berperilaku 
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berdasarkan nilai-nilai tertentu, seseorang harus mempunyai 
keterampilan intelektual dan kesadaran untuk memahami 
maknanya dan memahami norma-norma yang berlaku. 
5) Nilai menunjukkan tidak konsisten, meskipun terdapat berbagai 
upaya, tidak pernah ada suatu masyarakat, yang di dalamnya semua 
hubungan sosial secara konsisten menyatakan persamaan atau nilai 
tertentu lainnya. Situasi seperti ini sering menimbulkan konflik 
sosial. 
6) Nilai bersifat mapan, suatu proses yang nilai-nilai umum berubah 
hal perubahan sosial terjadi sebelum terdapat perubahan nilai yang 
relevan. 
Jadi nilai yang digunakan dalam novel Hati Yang Selalu 
Bergetar yaitu nilai umum dan abstrak. Nilai umum yaitu 
preverensinya atau pilihan yang sangat luas sedangkan nilai abstrak 
yaitu objek yang bisa diindra dan juga bisa diamati.    
e. Konsep Nilai 
Menurut Robbins dalam Harjoni (2012: 258) mengatakan bahwa 
konsep nilai adalah bagian dari budaya yang muncul dari dalam diri 
seseorang. Harjoni (2012: 257) mengatakan inti dari konsep nilai 
adalah baik, buruk, senang, suka-tidak suka, nyaman, aman yang 
berhubungan dengan nilai konversi seperti nilai ekonomis dan 
psikologis baik dalam kehidupan politis, budaya dan sebagainya. 
Konsep nilai menurut sifatnya dibedakan menjadi dua macam, yakni: 
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1) Konsep nilai pribadi (subyektif) dapat berubah atau berkembang, 
tergantung perubahan kepribadian (usia, pendidikan, pengetahuan 
dan pengalaman yang membentuk kecerdasan dan mengubah sikap 
mental atau emosional).  
2) Konsep nilai objektif (universal) dapat berubah atau berkembang 
sesuai dengan perubahan kondisi sosial dan perilaku manusia. 
 
2. Pendidikan Akidah 
a. Pengertian Pendidikan Akidah 
Pendidikan akidah merupakan kata majemuk yang terdiri dari 
pendidikan dan akidah. Arti pendidikan secara etimologi, berarti 
paedagogie berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “pais”, artinya 
anak, dan “again” diterjemahkan membimbing, jadi paedagogie yaitu 
bimbingan yang diberikan kepada anak (Abu Ahmadi dan Nur 
Uhbiyati, 2015: 69). 
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Hasballah, 
2001: 4). Karena dengan pendidikan, seseorang dapat mencapai tujuan-
tujuan tertentu dan terjadi perubahan-perubahan dalam diri anak yang 
lebih berkualitas dan terarah yang mereka peroleh bukan dari 
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lingkungan sekolah saja akan tetapi bisa mereka dapat dari lingkungan 
sekitar seperti keluarga maupun masyarakat. 
Menurut Marimba dalam Hasbullah (2001: 3) Pendidikan adalah 
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Unsur-unsur yang terdapat dalam pendidikan dalam hal ini adalah: 
1) Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan atau 
pertolongan) dan dilakukan secara sadar. 
2) Ada pendidik, atau pembimbing atau penolong. 
3) Ada yang dididik atau si terdidik. 
4) Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan. 
5) Dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergunakan. 
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, 
pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di 
masa yang akan datang. Suatu aktivitas dapat disebut pendidikan 
apabila di dalamnya terdapat lima dasar unsur pendidikan, yaitu yang 
memberi (pendidik), yang menerima (subyek pendidik), tujuan baik, 
cara atau jalan yang baik dan konteks positif (Toto Suharto, 2014: 158). 
Dan tujuan pendidikan yang diharapkan oleh seorang tokoh 
muslim, pengarang buku Ihya Ulum al-Din yakni al-Ghazali adalah 
mendekatkan diri kepada Allah dan kesempurnaan manusia untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Karena pemikiran al-
Ghazali mengenai pendidikan itu lebih menonjolkan terhadap karakter 
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yang religius moralis dengan tidak mengabaikan urusan keduniaan 
sekalipun hal tersebut alat untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
akhirat.  
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan upaya yang telah direncanakan memiliki makna 
bahwa pendidikan tersebut dilakukan oleh manusia secara sadar 
dengan dasar dan tujuan yang jelas, ada prosesnya untuk mencapainya. 
Sedangkan, akidah menurut bahasa, berasal dari kata ‘aqada-
ya’qidu-‘aqdan yang berarti „menyimpulkan‟, „mengikatkan‟, 
„mengokohkan‟, dan „mengadakan perjanjian‟. ‘Aqdan berarti 
„simpul‟, „ikatan‟, dan „perjanjian yang kokoh‟ dan „kuat‟, „kontrak‟, 
„jaminan‟ (Munawwir, 1997: 954). Kaitan antara ‘aqdan dengan 
‘aqidatan adalah bahwa keyakinan itu tersimpul dan tertambat dengan 
kokoh dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian 
(Marzuki, 2012: 86). 
Akidah menurut istilah, adalah hal-hal yang wajib dibenarkan 
oleh hati dan jiwa merasa tentram kepadanya, sehingga menjadi 
keyakinan kukuh yang tidak bercampur dengan keraguan (Nur 
Hidayat, 2015: 24). Sedangkan Hasan Al-Banna dalam Muslim 
Nurdin, dkk (1995: 78) mendefinisikan akidah sebagai sesuatu yang 
yang mengharuskan hati membenarkannya, membuat jiwa tenang dan 
tenteram kepada atau bersamanya, dan menjadikan sandaran yang 
bersih dari keraguan.  
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Ada beberapa istilah lain yang semakna atau hampir semakna 
dengan istilah akidah, yaitu iman dan tauhid. Yang pertama, secara 
bahasa, iman berarti pembenaran (tashdiq).Menurut istilah sebagian 
ahli ilmu, ialah tashdiqur rasuli fi ma ja-a bihi ‘an rabbihi 
(membenarkan Rasul terhadap apa yang didatangkan dari Tuhannya) 
(Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, 2004: 16). Kata iman 
(percaya) seakar dengan kata amanah (terpercaya) dan kata aman 
(keadaan aman). Orang yang beriman berarti mukmin (Abdul Mujib, 
2006: 185). Iman adalah dasar bagi kesempurnaan bagi diri dan 
perjalanan menuju Allah dan landasan segala perbuatan yang akan 
memberi pahala bagi yang melaksanakan amal kebaikan.  
Seperti uraian hadis di bawah ini: 
  نبا هاور( .ِناَْكرَلِْْاب ٌلَمَعَو ِناَسِّللِاب ٌلْو َقَو ِبْلَقْلِاب ٌةَِفرْعَم ُنَاْيْ ِْلَْا
)بلاط بىا نب يلع نع وجام 
Arinya: “Iman itu ialah dipercaya dalam hati, diucapkan dengan lisan, 
dan diamalkan dengan perbuatan”. (H.R. Ibnu Majah dari Ali bin Abi 
Thalib) (Asmaran, 2002: 69). 
 
Yang kedua yakni tauhid, artinya mengesakan Allah. Ajaran 
tauhid adalah tema sentral dari akidah dan iman. Oleh sebab itu, aqidah 
dan iman diidentikkan juga dengan istilah tauhid (Yunahar Ilyas, 2009: 
5). Dengan demikian bahwa tauhid benar-benar merupakan inti dari 
akidah Islam, yakni dengan mengiktikadkan bahwa Allah itu Maha 
Esa, tidak ada sekutu baginya. Iktikad harus dihayati, baik dalam niat, 
amal, maupun dalam maksud dan tujuan. Dan tauhid itu meliputi tujuh 
macam sikap diantaranya: tauhid zat, tauhid sifat, tauhid wujud, tauhid 
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af’al, tauhid ibadah, tauhid qasdi dan tauhid tasyri’ (Marzuki, 2012: 
90-92). 
Akidah adalah ajaran keimanan terhadap ke-Esaan Allah swt 
(Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 98). Dalam hal ini yakni 
keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah dengan segala 
pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat kepada-Nya (Ali Hamzah, 
2014: 60). Kaitan antara akidah dengan keimanan adalah bahwa 
keyakinan itu tersimpul dan tertambat dengan kokoh dalam hati, 
bersifat mengikat dan mengandung perjanjian (Marzuki, 2012: 86). 
Pengertian akidah meliputi enam perkara, diantara: ma‟rifat kepada 
Allah, ma‟rifat kepada alam baik yang terlihat maupun yang tidak 
terlihat (alam ghaib), ma‟rifat kepada kitab-kitab Allah yang 
diturunkan-Nya, ma‟rifat kepada para Nabi dn Rasul Allah, ma‟rifat 
kepada hari akhir, dan yang terakhir ma‟rifat terhadap takdir Allah 
(Sayyid Sabiq, 2010: 4-5). 
Dari beberapa pengertian pendidikan dan akidah di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pendidakan akidah adalah suatu proses 
usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan pengarahan kepada 
manusia agar nantinya dapat memahami dan menghayati serta 
mengamalkan akidah Islam secara menyeluruh dan memantapkan 
kemampuannya dalam mengenal Allah, serta menjadikan akidah Islam 
itu sebagai pegangan hidup dalam kehidupannya baik pribadi, 
keluarga, maupun kehidupan bermasyarakat demi keselamatan hidup 
28 
 
di dunia dan di akhirat dengan dilandasi oleh keyakinan dan 
kepercayaan kepada Allah swt.   
b. Sumber Pendidikan Akidah  
Sumber pendidikan akidah Islam adalah alQur‟an dan 
Sunnah. Hal itu sebenarnya sama dengan dasar ajaran agama Islam 
(Yunahar Ilyas, 2009: 6). Adapun masing-masing penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
1) AlQur‟an  
AlQur‟an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw, melalui malaikat Jibril dengan 
menggunakan bahasa arab sebagai hujjah (bukti) atas 
kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai pedoman hidup bagi 
manusia serta sebagai media dalam mendekatkan diri kepada 
Allah swt dengan membacanya (Marzuki, 2012: 53). Ada 
empat unsur-unsur alQur‟an yang telah disepakati oleh pakar-
pakar ilmu alQur‟an, diantaranya: pertama, alQur‟an adalah 
wahyu atau kalam Allah swt; kedua bahwa alQur‟an 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw; ketiga, alQur‟an 
disampaikan melalui Malaikat Jibril. Semua ayat alQur‟an 
diwahyukan dengan perantara Malaikat Jibril; keempat, 
alQur‟an diturunkan dalam bentuk lafal Arab (Muhammad 
Amin Suma, 2013: 23-35).  
Dari keempat unsur alQur‟an tersebut, bahwa alQur‟an 
ialah kalam Allah yang ditirunkan kepada Nabi Muhammad 
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saw dalam bentuk lafal Arab dengan perantara Malaikat Jibril. 
Sedangkan hal-hal yang lain dapat dinukilkan kepada kita 
secara mutawatir dari surat al-Fatihah sampai dengan surat an-
Nas, serta ditulis dalam mushaf.  
Isi kandungan alQur‟an yang utama dan terpenting adalah 
tentang akidah, yang lazimnya juga disebut dengan istilah 
ushul al-din, ilmu kalam dan terutama tauhid atau lengkapnya 
tauhidullah (pemahaesaan Allah). Begitu penting kedudukan 
akidah dalam Islam dan karena mudahnya dipahami dalam 
alQur‟an yang di dalamnya terdapat sekitar 136 ayat al-‘aqaid, 
itu menempatkan akidah sebagai topik pembahasan yang 
paling asasi (Muhammad Amin Suma, 2013: 93).  Jadi pada 
hakikatnya, alQur‟an merupakan firman Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw untuk dijadikan pedoman hidup 
bagi umat manusia. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah swt dalam surah 
al-Ikhlas ayat 1-4: 
                      
                  
Artinya: "1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 2. 
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. 3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 4. 
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." (Depag RI, 
2010: 604)  
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2) Sunah  
Sumber akidah yang kedua ialah sunah Rasul yang 
berfungsi sebagai pentafsir ayat-ayat alQur‟an sebab pada 
umumnya dalam ajaran-ajaran yang menyangkut kehidupan 
segi-segi kehidupan duniawi sebagaimana disebutkan dalam 
alQur‟an secara garis besar, demikian pula dalam beberapa hal 
yang merupakan perintah-perintah agama, alQur‟an tidak 
menjelaskan bagaimana cara melaksanakannya (Ahmad Azhar 
Basyir, 1988: 25). Sunah juga bisa disebut dengan hadits. 
Hadis merupakan sumber hukum yang kedua setelah 
alQur‟an yang digunakan sebagai pedoman hidup bagi 
manusia. Hadits menjelaskan secara terperinci hal-hal yang ada 
dalam alQur‟an yang sifatnya masih global atau masih dalam 
perumpamaan, karena dalam alQur‟an berisi semua ajaran 
Islam secara terperinci yang akan diuraikan oleh Nabi baik 
lewat perkataan, perbuatan ataupun ketetapan Nabi.  
Hadis yang berkaitan dengan akidah adalah sebagai 
berikut: 
 َا ْنَع ُوَّللا َلَاق :لَاق م.ص ِّبَِّنلا ِنَع ُوْنَع ُوَّللا َىِضَر َةَر ْيَرُى ْبِ
 َُول ْنُكَي َْلَو ِْنََِتَشََو َكِلَذ َُول ْنُكَي َْلَو ,َمََدا ُنْبا ِنَِب َّذَك :َلَاَع َت
 ِْنَِاَدَب اَمَك ِنَِدْيُِعي ْنَل :ُُولْوَق َف ,َىاَِّيا ُوُب ْيِذْكَت ا ََّمَاف ,َكِلَذ ,
 َىاَِّيا ُوُْتَشَ ا ََّماَو ,ِِوتَداَعِا ْنِم َّىَلَع َنَوَْىِاب ِقَْلْلْا ُلََّوا َسَْيلَو
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 َْلَو ,ْدَُلا َْلَو ْدَِلا َْلَ ُدَمّصلا ُدَحَلْْا َاَناَو اًدَلَو ُوَّللاَذََّتَِّا :ُُولْوَق َف
.ىراخبلا وجرخا. ٌدَحَا اًوُفُك ُوَل ْنُكَي  
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw, beliau 
bersabda: Allah swt berfirman: “Anak Adam (manusia) 
mendustakan Aku dan tidak pantas hal itu padanya. Ia mencaci 
maki Aku dan tidak pantas hal itu baginya. Apapun 
pendustaanya kepadaku adalah perkataannya: “Tuhan tidak 
akan mengembalikan aku sebagaimana ia telah menciptakan 
aku”, padahal menciptakan pada mula pertamanya tidak mudah 
atasKu dari pada mengembalikannya. Adapun caciannya 
kepadaKu adalah perkataanya: “Allah mengambil anak dan 
Akulah Yang Maha Esa dan tempat meminta. Aku tidak 
melahirkan, tidak dilahirkan dan tidak ada satupun yang 
menyamai Aku”. (hadis ditakhrij oleh Al-Bukhari).  
 
c. Fungsi dan Peranan Akidah 
Akidah adalah fondasi atau dasar untuk mendirikan 
bangunan. Ibarat sebuah bangunan akidah merupakan fondasi dasar 
yang menyangga seluruh bangunan. Dalam Islam, akidah 
merupakan fondasi ajaran yang digunakan untuk tempat berpijak 
seluruh bangunan ajaran Islam yang dimiliki seorang muslim. 
Akidah yang kuat dapat memperkokoh seluruh bangunan 
keislaman seseorang, sebaliknya akidah yang lemah atau rapuh 
akan membahayakan bangunan keislamannya (Marzuki, 2012: 85). 
Akidah yang tertanam dalam jiwa seseorang muslim akan 
senantiasa menghadirkan dirinya dalam pengawasan Allah semata-
mata, oleh karena itu perilaku-perilaku yang tidak dikehendaki oleh 
Allah akan selalu dihindarinya (Muslim Nurdin, dkk, 1995: 79). 
Dan jika seorang muslim yang memiliki akidah yang kuat akan 
menampakkan hidupnya sebagai amal shaleh. Karena amal saleh 
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merupakan ladang untuk seseorang memperoleh pahala yang 
berlimpah.  
Amal saleh merupakan perbuatan yang baik yang khas lahir 
dari seorang muslim yang memiliki akidah (mukmin). Sedangkan 
perbuatan baik yang dilakukan oleh seorang non-muslim (kafir) 
tidak dikategorikan sebagai amal saleh, karena seorang yang tidak 
memliki iman melakukan perbuatan baik tidak didorong oleh 
keyakinan terhadap Allah. Walaupun perbuatan yang tampak 
secara indrawi sama saja dengan perbuatan seorang muslim, tetapi 
nilai-nilai ruhaniahnya sangat berlainan. Perbuatan baik seorang 
kafir hanya memiliki nilai duniawi, sedangkan amal saleh seorang 
muslim memiliki nilai duniawi dan ukhrawi (Muslim Nurdin, dkk, 
1995: 80).   
Apabila seseorang yang memiliki akidah yang kuat pasti 
akan melaksanakan ibadah dengan rajin dan tertib, memiliki akhlak 
yang mulai dan bermuamalat dengan baik. Ibadah seseorang tidak 
akan diterima oleh Allah swt kalau tidak dilandasi dengan akidah. 
Seseorang tidak disebut berakhlak mulia bila tidak memiliki akidah 
yang benar. Begitu juga seterusnya. Seseorang bisa juga 
merekayasa untuk terhindar dari kewajiban formal misalnya zakat, 
tapi dia tidak akan bisa terhindar dari akidah. Atau seseoang bisa 
saja pura-pura melaksanakan ajaran formal Islam, tapi Allah tidak 
akan memberi nilai kalau tidak dilandasi dengan akidah yang benar 
(iman).  
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Menurut Muslim Nurdin, dkk (1995: 80-81), bahwa akidah 
juga dapat dilihat peranannya dalam berbagai segi kehidupan 
seorang muslim serta memiliki implikasi terhadap sikap hidupnya. 
Implikasi dari akidah itu antara lain dapat dilihat dalam 
pembentukan sikap, misalnya: 
1) Penyerahan secara total kepada Allah dengan meniadakan sama 
sekali kekuatan dan kekuasaan di luar Allah yang dapat 
mendominasi dirinya. Karena harkat dan derajat manusia hanya 
ditentukan oleh kadar keimanan dan ketakwaannya. 
2) Keyakinan terhadap Allah, menjadikan orang memiliki 
keberanian untuk berbuat, karena tidak ada baginya yang 
ditakuti selain melanggar perintah Allah. Keberanian ini 
menjadikan seorang muslim untuk berbicara tentang kebenaran 
secara lurus dan konsekuen serta tegas berdasarkan aturan-
aturan yang jelas diperintah Allah. Karena baginya kebenaran 
Allah adalah satu-satunya dan mutlak sifatnya. 
3) Keyakinan dapat membentuk rasa optimis menjalani 
kehidupan, karena keyakinan tauhid menjamin hasil yang 
terbaik yang akan dicapainya secara ruhaniah, karena itu 
seorang muslim tidak pernah gelisah dan putus asa, ia tetap 
berkiprah dengan penuh semangat dan optimisme. Cobaan dan 
ujian merupakan proses hidup yang bersifat sementara yang 
menjadi pupuk penyubur keyakinan terhadap Allah. 
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Menurut Sayyid Sabiq dalam Muslim Nurdin, dkk (1995: 
82), memandang fungsi akidah sebagai ruh bagi setiap orang. 
Hidup bernaung dan berpegang teguh kepadanya akan memperoleh 
gairah, semangat dan kebahagiaan, sementara hidup yang terlepas 
daripadanya akan terapung, melayang tanpa arah, dan bahkan mati 
semangat kerohaniannya. Akidah adalah cahaya, apabila seseorang 
tidak memilikinya, ia akan buta dan pasti akan tersesat ke dalam 
lika-liku dan lembah kesesatan dan kenistaan. Ia adalah cahaya 
yang memberikan kejelasan, keselamatan, dan kebahagiaan kepada 
orang yang bernaung di bawahnya.  
Jadi fungsi akidah yaitu sebagai penopang hidup manusia, 
jika manusia mempunyai akidah yang kuat maka dapat 
memperkokoh keislaman seseorang begitu juga sebaliknya jika 
akidah yang lemah dapat membahayakan bangunan keislaman 
seseorang.  
d. Tingkatan Akidah 
Menurut Abd Rachman Assegaf (2005: 46-47) melihat 
proses terbentuknya akidah dalam diri seseorang, dapat kita ketahui 
bahwa akidah itu memiliki tingkatan, diantaranya:  
1) Tingkat taqlid (ragu), yaitu orang yang berakidah karena ikut-
ikutan saja, tanpa didasari atas pendirian yang mantap. 
Biasanya, hal ini disebabkan karena pengetahuannya tentang 
masalah ketuhanan yang kurang, sementara ia tidak berupaya 
untuk meningkatkan pengetahuannya.  
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2) Tingkat yakin, yaitu orang yang berakidah dengan 
pengetahuannya serta mampu menunjukkan bukti, alasan (dalil) 
atas keyakinannya tersebut, namun belum mampu merasakan 
hubungan yang kuat dan mendalam antara objek dengan bukti 
yang didapatnya. Sehingga tingkat ini masih bisa goyahkan 
dengan argumen lain yang lebih rasional dan mendalam. Atau 
keyakinan yang didasarkan kepada pengetahuan semata, seperti 
firman Allah dalam surat At-Takatsur ayat 5 yang berbunyi: 
             
Artinya: “Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin”. (Depag RI, 2010: 759) 
 
3) Tingkat ainul yakin, yaitu orang yang berakidah atau meyakini 
sesuatu secara mendalam, rasional dan ilmiah, sehingga ia 
mampu menemukan hubungan antara objek dengan buktinya. 
Pada tingkat seperti ini, ia rasional dan ilmiah. Atau keyakinan 
yang didasarkan kepada penglihatan rohani yang disebut ‘ain al-
basirah (melihat dengan mata kepala sendiri sehingga 
menimbulkan keyakinan yang kuat). Firman Allah swt dalam 
surat At-Takatsur ayat 7 yang berbunyi: 
               
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan 
melihatnya dengan 'ainul yaqin”. (Depag RI, 2010: 759) 
 
4) Tingkat haqqul yakin, merupakan tingkat tertinggi dari capaian 
akidah atau keyakinan seseorang, karena bukan saja telah 
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mampu menemukan hubungan antara objek dengan buktinya, 
mendalami masalah ketuhanan secara mendalam, rasioanl dan 
ilmiah, melainkan telah merasakan melalui pengalaman 
keberagaman, penghayatan dan pengamalan ajarannya. Atau 
berkeyakinan yang didasarkan pada pengetahuan dan 
penglihatan rohani. Orang yang memiliki akidah pada tingkat ini 
tidak akan tergoyahkan dari sisi manapun, ia akan berani 
berbeda dengan orang lain sekalipun hanya seorang diri, ia akan 
berani mati untuk membela akidah itu sekalipun tidak 
seorangpun yang mendukung atau menemaninya. Firman Allah 
swt dalam surat al-Haaqqah ayat 51 berbunyi: 
          
Artinya: “Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar 
kebenaran yang diyakini”. (Depag RI, 2010: 322) 
 
 
3. Nilai Pendidikan Akidah 
Pendidikan akidah merupakan pendidikan yang paling penting di 
dalam kehidupan kita. Hal itu dikarenakan akidah merupakan sebuah 
ajaran tentang keimanan terhadap ke-Esaan Allah swt (Abu Ahmadi dan 
Noor Salimi, 1994: 98). Kedudukannya yang sangat sentral dan 
fundamental yang menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim, yang mana 
akidah Islam ini berawal dari keyakinan kepada Zat Mutlak Yang Maha 
Esa yang disebut Allah. Allah Yang Maha Esa dalam zat, sifat, perbuatan 
dan wujud-Nya. Kemaha-Esaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan 
wujud-Nya itu disebut dengan tauhid (Mohammad Daud Ali, 1998: 199). 
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Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah 
sebagai tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk 
dua kalimat syahadat yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah, dan 
Nabi Muhammad saw sebagai utusan-Nya, perbuatan amal saleh (Abudin 
Nata, 2004: 84).  
Berdasarkan dari pengertian di atas, akidah adalah pengajaran dan 
pembimbingan terhadap peserta didik agar memiliki akidah yang baik dan 
benar serta keyakinan yang kuat sesuai dengan ajaran Islam. Pengajaran 
tersebut tidak hanya dengan lisan saja akan tetapi bisa juga dengan 
perilaku atau tingkah laku. Sedangkan pengertian-pengertian di atas, nilai-
nilai pendidikan akidah adalah sifat-sifat yang melekat pada pendidikan 
akidah yang digunakan sebagai pedoman hidup dimana ajaran Islam 
ditegakkan. 
Yang termasuk dalam kategori nilai pendidikan akidah adalah 
sebagai berikut:   
a. Ilahiyat (ketuhanan)  
Ilahiyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Ilah (Tuhan) seperti wujud Allah, nama-nama 
dan sifat-sifat Allah, af’al Allah dan lain-lain. Juga dipertalikan 
dengan itu semua yang wajib dipercayai oleh hamba terhadap 
Tuhan (Imam Syafe‟i, dkk, 2014: 97).  
Allah swt mempunyai nama-nama yang baik, Dia 
mempunyai sembilan puluh sembilan nama. Barang siapa 
menghafal nama-nama-Nya, maka dia akan masuk surga (Abdullah 
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Al Wazat, 1994: 83). Allah swt berfirman dalam surat Al-A‟raf: 
180 yang berbunyi: 
                            
                  
Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu”. 
(Depag RI, 2010: 529) 
 
Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan (1998: 102) 
menyatakan bahwa ayat yang agung ini menunjukkan hal-hal 
berikut: 
1) Menetapkan nama-nama (asma’) untuk Allah, maka siapa 
yang menafikannya berarti ia telah menafikan apa yang 
telah ditetapkan Allah dan juga berarti dia telah menentang 
Allah.  
2) Bahwasanya asma’ Allah semuanya adalah husna. 
Maksudnya sangat baik. Karena ia mengandung makna dan 
sifat-sifat yang sempurna, tanpa kekurangan dan cacat 
sedikitpun. Ia bukanlah sekedar nama-nama kosong yang 
tak bermakna atau tak mengandung arti. 
3) Sesungguhnya Allah telah memerintahkan berdoa dan 
bertawassul kepada-Nya dengan nama-namaNya. Maka hal 
ini menunjukkan keagungannya serta kecintaan Allah 
kepada doa yang disertai nama-namaNya.  
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4) Bahwasanya Allah mengancam orang-orang yang ilhad 
(menyeleweng) dalam asma’-Nya dan Dia akan membalas 
perbuatan mereka yang buruk itu.  
Abdul Majid, dkk (2001: 61) menyatakan bahwa Allah 
mempunyai perumpamaan yang paling tinggi. Barangsiapa yang 
mengenal sifat-sifat Tuhannya dan nama-nama-Nya yang indah, 
maka wawasan pengetahuannya tentang Allah Yang di tangan-Nya 
terletak kerajaan langit dan bumi semakin luas. Di dalam Al-
Qur‟an telah mengingatkan bahaya menyimpang nama-nama Allah 
yang tercantum dalam surat Al-Hajj: 74 yang berbunyi: 
                        
Artinya: “Mereka tidak Mengenal Allah dengan sebenar-
benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha 
Perkasa”. (Depag RI, 2010: 455) 
 
Maksud dari ayat di atas yaitu manusia yang tidak 
menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya dan 
tidak mengetahui-Nya dengan pengetahuan yang sebenar-benarnya 
(Abdul Majid, dkk, 2001: 61).  
Sesungguhnya mulianya sebuah ilmu seperti ilmu tentang 
Allah, nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya adalah 
sebaik-baik ilmu. Sedangkan posisi ilmu ini jika dibandingkan 
dengan ilmu-ilmu lain adalah bagaikan kedudukan Allah diantara 
semua makhluk-Nya. Dan ilmu ini paling mulia karena ia 
merupakan sumber segala ilmu (Ibnu Qayyim al-Jauziyah, 2000: 3-
4).  
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Af’al Allah adalah perbuatan Allah. Bahwa segala yang ada 
di dunia ini termasuk manusia adalah af’al Allah. Yang terjadi di 
dalam alam ini dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
1) Baik pada bentuk (rupa) dan isi (hakekatnya) seperti iman dan 
taat. 
2) Buruk pada bentuk (rupa) namun baik pada pengertian isi 
(hakekat) seperti kufur dan maksiat.  
Dikatakan buruk pada bentuk karena adanya ketentuan 
hukum (syara) yang mengatakan demikian. Dikatakan baik pada 
pengertian isi (hakekat) karena hal itu adalah sesuatu ketentuan dan 
perbuatan dari Allah Yang Maha Baik.  
b. Nubuwat (kenabian)  
Nubuwat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan 
tentang kitab-kitab Allah, mukjizat dan lain-lain (Yunahar Ilyas, 
2009: 6). Percaya kepada kitab berarti mempercayai bahwa Allah 
telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada umat manusia atas 
perantara Rasul-Rasul-Nya yang berisi peraturan-peraturan bagi 
kehidupan manusia itu sendiri, agar kehidupan itu mencapai 
bahagia dunia dan akhirat (Syahminan Zaini, 1983: 202).  
                     
                 
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                    
          
Artinya:” Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami 
beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan 
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta 
apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan Kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". (Depag RI, 2010: 210). 
 
Kitab-kitab yang dijadikan pedoman untuk mengetahui antara 
yang hak dan yang bathil, yang baik dan yang buruk, yang halal 
dan yang haram. Oleh karena itu, alQur‟an memuat petunjuk dan 
pedoman hidup bagi manusia muslim untuk menuju kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat, maka alQur‟an tidak hanya sekedar 
untuk dibaca saja, melainkan perlu diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari (Thoyib I. M. dan Sugiyanto, 2002: 90-91). 
Beberapa kitab yang telah diturunkan oleh Allah kepada 
Nabi-Nya, hanya ada empat kitab yang wajib kita ketahui: 
1) Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as. 
2) Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud as. 
3) Injil yang diurunkan kepada Nabi Isa as. 
4) AlQur‟an yang diturunkan kepada Nabi penutup zaman, 
yakni Nabi Muhammad saw (Zainuddin, 1996: 96). 
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c. Ruhaniyat (kerohanian)  
Ruhaniyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, 
syaitan, roh dan lain-lain (Imam Syafe‟i, dkk, 2014: 97). 
Allah swt memberitahukan bahwa ia telah menciptakan 
bermaca-macam makhluk di dalam alam ini. Diantara lain seperti 
yang telah disebutkan dalam alQur‟an diantaranya langit dan bumi, 
matahari dan bulan, makhluk melata, manusia, jin dan malaikat. 
Makhluk-makhluk tersebut ada yang dapat ditangkap oleh panca 
indra manusia, seperti matahari, bulan dan manusia serta ada pula 
yang tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia seperti jin 
dan malaikat. Sesuatu hal yang dapat ditangkap oleh panca indra 
manusia disebut dengan alam syahadah (alam nyata) dan yang 
tidak dapat ditangkap oleh panca indra manusia disebut dengan 
alam ghaib (alam abstrak) (Syahminan Zaini, 1983: 131-132). 
Malaikat adalah suatu makhluk halus ciptaan Allah yang 
terbuat dari nur (cahaya). Mengenai bentuk fisik dan rupanya, kita 
manusia tidak ada yang mengetahuinya. Hanya Allah Sang 
Pencipta yang mengetahui. Jumlah malaikat ada banyak sekali 
bahkan tidak dapat kita hitung. Mereka adalah hamba Allah yang 
sangat taat dan berbakti serta senantiasa menuruti perintah-Nya. 
Sehingga Allah pun memuliakan mereka (Zainuddin, 1996: 89). 
Dalam alQur‟an ada surah al-Jin yang di dalamnya Allah 
menjelaskan adanya segolongan jin yang mendengar bacaan 
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alQur‟an dari Nabi dan mereka sangat kagum tentangnya. Maka 
dari itu beriman kepada jin adalah bagian yang wajib diimani dan 
mengingkarinya dapat merusak iman. Makhluk jin diciptakan dari 
api seperti firman Allah dalam alQur‟an surah Ar-Rahman: 14-15 
berikut ini. 
                      
            
Artinya: “ (14) Dia menciptakan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar, (15) dan Dia menciptakan jin dari nyala api”. 
(Depag RI, 2010: 598) 
 
Sebagian dari jin dinamakan iblis dan setankarena mereka 
durhaka kepada perintah Allah, tidak mau sujud kepada Nabi 
Adam as karena memandang dirinya lebih mulia aslinya daripada 
Adam. Oleh karena itu, mereka terbagi menjadi dua golongan, 
yaitu golongan jin yang mukmin dan taat kepada Allah, dan 
golongan jin kafir (iblis) yang durhaka kepada Allah (Nur Hidayat, 
2015: 89-90). Iblis dan setan itu adalah termasuk dalam golongan 
jin yang dijadikan dari api. Selain itu ada juga golongan jin yang 
disebut „ifrit yang mempunyai kekuatan besar. Pada umumnya jin 
itu bertempat tinggal pada tempat tinggal yang kotor, seperti 
pembuangan najis atau sampah (Nur Hidayat, 2015: 89-90).  
Penulis Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyah dalam Umar 
Sulaiman al-Asyqar (2002: 93) mengatakan bahwa roh dan jiwa, 
walaupun keduanya berarti sama, yaitu zat halus dari Tuhan, 
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namun biasanya disebut dengan jiwa jika ia merupakan roh yang 
berhubungan dengan badan, sedangkan jika terpisah dari badan, ia 
biasa dinamakan roh.  
Ibn Taimiyah berkata, “Roh pengatur badan yang berpisah 
dengan badan saat mati adalah roh yang ditiupkan padanya. Roh 
tersebut adalah jiwa yang berpisah dengan badan pada saat mati. 
Sungguh keliru orang yang membedakan antara roh dengan jiwa. 
Lafal roh dan jiwa mewakili beberapa makna. Roh berarti udara 
yang keluar dari dan masuk ke badan. Roh juga berarti uap yang 
keluar dari rongga jantung yang mengalir di pembuluh darah 
(Umar Sulaiman al-Asyqar, 2002: 92). Semua makhluk yang Allah 
swt ciptakan di muka bumi ini tidak lain hanya untuk beribadah 
kepada-Nya. Oleh karena itu, barangsiapa yang durhaka dan 
menyombongkan diri terhadap Rabbnya dari kewajiban beribadah 
kepada-Nya maka berarti dia telah melanggar kodratnya (Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, 2002: 65).  
d. Sam’iyyat 
Sam’iyyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
hanya bisa diketahui lewat sam’i (dalil naqli berupa al-Qur‟an dan 
Sunnah) seperti alam barzah, akhirat, azab kubur, tanda-tanda 
kiamat, surga neraka dan lain-lain (Yunahar Ilyas, 2009: 6). 
Penulis kitab al-Aqidah ath-Thahawiyyah dalam Umar 
Sulaiman al-Asyqar menyatakan bahwa azab kubur adalah azab 
barzakh. Setiap yang mati dan pantas diazab, maka ia akan diazab, 
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baik dikubur atau tidak dikubur. Pada kondisi seperti itu, azab 
mengenai roh dan badannya sama halnya dengan yang dikubur. 
Kalangan ateis dan orang Islam yang mengikuti pendapat para 
filsof mengingkari adanya azab kubur. Kaum Khawarij dan 
sebagian Muktazilah juga mengingkari azab kubur. Akan tetapi hal 
ini juga bertentangan dengan pendapat seluruh kalangan Ahlusunah 
dan mayoritas Muktazilah (Umar Sulaiman al-Asyqar, 2000: 53). 
Dalam alQur‟an terdapat isyarat yang menunjukkan adanya 
azab kubur, seperti yang tercantum dalam surat at-Taubah: 101 
yang berbunyi: 
                
                   
                  
 
Artinya: “Di antara orang-orang Arab Badwi yang di 
sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara 
penduduk Madinah. mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. 
kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) kamilah 
yang mengetahui mereka. nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar”. 
(Depag RI, 2010: 192). 
 
Pada ayat tersebut menunjukkan adanya dua azab yang 
menimpa orang-orang munafik sebelum azab hari kiamat. Azab 
hari pertama adalah musibah yang ditimpakan oleh Allah di dunia 
dengan siksaan langsung oleh Allah atau lewat kaum mukmin, dan 
azab yang kedua adalah azab kubur. Al-Hasan Basri berkata, 
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“Akan Kami azab mereka dua kali maksudnya adalah azab dunia 
dan azab kubur.” Ath-Thabari berkata, “Yang jelas salah satu azab 
itu adalah azab kubur, dan yang satunya lagi mengandung berbagai 
kemungkinan seperti lapar, tertawan, terbunuh, atau dihinakan” 
(Umar Sulaiman al-Asyqar, 2000: 54).  
Allah merahasiakan waktu terjadinya kiamat terhadap 
hamba-hamba-Nya, tetapi Allah memberi tahu mereka akan tanda-
tanda yang menunjukkan kiamat sudah dekat. alQur‟an 
menamakan tanda-tanda dengan asyrath as-sa’ah. Sebagian ulama 
menyebut asyrath dengan istilah ayat. Ayat adalah tanda-tanda 
yang menunjukkan sesuatu. Ath-Thayyibi berkata, “Ayat adalah 
tanda-tanda kiamat, baik yang menunjukkan dekatnya atau telah 
sampainya kiamat. Yang disebut pertama adalah seperti Dajjal, 
turunnya Isa, Ya‟juj dan Ma‟juj, dan gerhana bulan. Yang kedua 
seperti keluarnya asap, matahari terbit dari barat, keluarnya hewan 
melata, dan api yang mengumpulkan manusia (Umar Sulaiman al-
Asyqar, 2002: 125).  
Surga dan neraka adalah tempat abadi yang disediakan bagi 
manusia sebagai pembalasan yang layak bagi amal perbuatannya di 
dunia. Surga sebagai tempat kenikmatan dan kebahagiaan yang 
disediakan bagi orang-orang yang saleh, sedang neraka adalah 
sebagai tempat siksaan bagi orang-orang yang durhaka (Zainuddin, 
1996: 169). Di tempat inilah akhir keputusan bagi manusia setelah 
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melalui bermacam-macam pemeriksaan dan pengusutan sejak hari 
kebangkitan dari kuburnya.   
Ath-Thahawi mengatakan dalam bukunya mengenai akidah 
salaf yang berjudul al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah dalam Umar 
Sulaiman al-Asyqar (2002: 497), surga dan neraka telah diciptakan 
Allah. Keberadaan keduanya tidak akan pernah berakhir. Allah swt 
menciptakan surga dan neraka sebelum menciptakan yang lain, dan 
Ia juga menciptakan penduduk untuk masing-masingnya. Siapa 
yang diinginkan-Nya, akan masuk ke dalam surga dengan 
ampunan dan pertolongan-Nya, dan siapa yang diinginkan-Nya, 
akan masuk ke dalam neraka sesuai dengan keadilan-Nya. Setiap 
orang akan berperilaku sesuai dengan ketentuan yang telah 
diciptakan untuknya, perbuatan baik dan perbuatan jelek telah 
ditakdirkan untuk semua orang.   
Seorang muslim tidak akan ragu dan khawatir untuk 
mempercayai bahwa kenikmatan surga itu kekal, tiada putus-
putusya. Di samping itu seorang muslim tidak pula ragu bahwa 
kaum yang mendustakan agama karena takabur dan sombong, 
mereka akan menerima pembalasan disebabkan karena telah keluar 
dan bertentangan dengan fitrah (sifat asli) manusia. Di dalam 
alQur‟an tidak ada ketegasan bahwa neraka itu kekal. Hanya ada 
keterangan bahwa orang-orang yang kafir kekal dalam neraka 
(Syekh Mahmud Shaltut, 1994: 39).    
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Jadi yang termasuk ke dalam nilai pendidikan akidah adalah 
Illahiyat (ketuhanan), nubuwat (kenabian), ruhaniyat (kerohanian), 
dan sam’iyyat.  
4. Novel 
a. Pengertian Novel 
Kata novel berasal dari kata Latin novellus yang diturunkan pula 
dari kata novies yang berarti “baru”. Dikatakan baru karena bila 
dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, 
dan lain-lain, maka novel ini muncul kemudian (Henry Guntur 
Tarigan, 2011: 167). Novel merupakan bentuk karya sastra yang 
sekaligus disebut dengan fiksi. Bahkan dalam perkembangannya, 
novel dianggap bersinonim dengan fiksi (Burhan Nurgiyantoro, 
2009:9). 
Berdasarkan segi jumlah kata, maka biasanya suatu novel 
mengandung kata-kata yang berkisar antara 35.000 kata sampai tak 
terbatas jumlahnya. Dengan kata lain, jumlah minimum kata-katanya 
adalah 35.000 buah. Apabila kita perkiraan sehalaman kertas kuarto 
jumlah barisnya ke bawah 35  dan jumlah kata dalam satu baris 10 
buah, maka jumlah kata dalam satu halaman adalah 35 x 10 = 350 
buah. Selanjutnya dapat kita maklumi juga bahwa novel yang paling 
pendek itu terdiri minimal dari 100 halaman, dengan logika 35.000 : 
350 = 100. Apabila kita andaikan pula kecepatan rata-rata orang dalam 
membaca dalam satu menit 300 kata, maka waktu yang dipergunakan 
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untuk membaca novel yang paling pendek +2 jam (Henry Guntur 
Tarigan, 2011: 168).  
Membaca sebuah novel, untuk sebagian (besar) orang hanya ingin 
menikmati cerita yang disuguhkan. Mereka hanya akan mendapat 
kesan secara umum dan samar tentang plot dan bagian cerita yang 
menarik. Membaca novel yang (kelewat) panjang yang baru dapat 
diselesaikan berkali-kali baca, dan setiap kali baca hanya selesai 
beberapa episode, akan memkasa kita untuk mengingat kembali cerita 
yang telah dibaca sebelumnya. Pemahaman secara keseluruhan cerita 
novel, dengan demikian, terputus-putus, dengan cara mengumpulkan 
sedikit demi sedikit per episode. Apalagi kadang setiap antar episode 
tidak segera dapat dikenali, walau secara teoritis tiap episode haruslah 
tetap mencerminkan tema dan logika cerita. Sehingga boleh dikatakan 
pula bahwa menafsirkan tema dalam sebuah novel bukan merupakan 
pekerjaan yang mudah (Burhan Nurgiyantoro, 2009: 11). 
b. Unsur-unsur Novel 
Setiap karya sastra dengan bentuk apa pun pasti memiliki unsur 
yang membangun yaitu adanya unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur 
intrinsik adalah unsur yang paling penting dalam sebuah karya sastra, 
termasuk novel. Berikut ini merupakan unsur intrinsik novel:  
1) Tema 
Burhan Nurgiyanto (2009: 13) menyatakan bahwa tema 
menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, untuk menemukan 
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sebuah tema, harus disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak 
hanya bagian-bagian tertentu saja.  
2) Alur atau plot 
Burhan Nurgiyanto (2009: 12) menyatakan plot adalah 
cerita yang berisi tentang urutan peristiwa yang diikuti sampai 
cerita terakhir. Menurut Esti Ismawati (2013: 72) plot adalah cerita 
berisi urutan kejadian, tiap kejadian dihubungkan secara sebab 
akibat, peristiwa satu menyebabkan peristiwa lain. Alur atau plot 
dalam novel ada tiga macam yaitu alur maju, alur mundur, dan 
campuran.  
3) Penokohan  
Penokohan adalah individu rekaan yang mengalami 
peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. 
Tokoh dibagi menjadi dua jenis yakni tokoh utama dan tokoh 
tambahan (Esti Ismawati, 2013: 70).  
4) Latar atau setting 
Latar atau setting adalah tempat, waktu, dan suasana 
kejadian dalam cerita (Esti Ismawati, 2013: 72).  
5) Gaya bahasa 
Gaya bahasa adalah pemilihan kata atau diksi dalam karya 
sastra.  
6) Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui 
cerita. Amanat harus ditemukan setelah pembaca menyelesaikan 
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seluruh cerita yang dibacanya. Amanat bisa berupa nilai-nilai yang 
dititipkan penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil apapun nilai 
dalam cerita pasti ada (Esti Ismawati, 2013: 73).  
7) Sudut pandang 
Sudut pandang adalah penempatan penulis dalam suatu 
cerita, missal sebagai orang pertama atau kedua, dengan 
memasukkan diri sebagai bagian dari cerita atau tidak (Wirajaya 
dan Sudarmawati, 2008: 111). 
Sedangkan unsur ekstrinsik novel adalah unsur-unsur yang berada 
di luar karya sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi 
bangunan atau sistem organisme karya sastra. Atau secara lebih 
khusus dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi 
bangun sebuah karya sastra. Walau demikian, unsur ekstrinsik cukup 
berpengaruh terhadap totalitas bangun cerita yang dihasilkan. Oleh 
karena itu, unsur ekstrinsik sebuah novel haruslah tetap dipandang 
sebagai sesuatu yang penting. Unsur-unsur yang dimaksud 
diantaranya keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki 
sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya itu 
mempengaruhi karya yang ditulisnya. Selain itu juga biografi 
pengarang dan psikologi baik psikologi pengarang, psikologi 
pembaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam karya. Keadaan 
di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, sosial juga 
berpengaruh terhadap karya sastra (Burhan Nurgiyantoro, 2012: 23-
24).     
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c. Fungsi Novel 
Esti Ismawati (2013: 75-76) menyatakan bahwa dalam kesustraan 
dapat ditemukan berbagai gubahan yang mengungkap nilai-nilai 
kehidupan, nilai-nilai kemanusiaan, dan nilai-nilai sosial budaya. 
Sastra dapat dikatakan sebagai media hiburan yang mengajar, dan 
media pengajaran yang menghibur. Fungsi sasrta juga merupakan 
fungsi novel sebagai berikut: 
1) Fungsi estetis 
Fungsi estetis adalah fungsi keindahan dari dalam karya sastra 
yang ditampilkan melalui penggunaan bahasa-bahasa yang indah 
dan memikat. 
2) Fungsi etis 
Fungsi etis adalah fungsi etika atau moral yang diberikan sastra 
melalui nasihat atau amanat yang terkandung di dalamnya. 
3) Fungsi didaktis 
Fungsi didaktis adalah fungsi pendidikan atau pengajaran 
dalam karya sastra yang dapat diperoleh pembaca setelah membaca 
karya sastra. 
4) Fungsi reflektif 
Fungsi reflektif adalah fungsi gambaran kehidupan dalam karya 
sastra yang selalu mencerminkan realitas sosial budaya kapan dan 
dimana sastra diciptakan. 
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5) Fungsi rekreatif 
Fungsi rekreatif adalah fungsi hiburan yang diberikan oleh 
sastra melalui cerita, puisi, maupun dialog drama. Banyak pembaca 
yang senang membaca sastra karena terhibur dengan dunia baru 
yang dibangun oleh sastrawan dalam karyanya.   
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran penelitian 
terdahulu yaitu kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang tidak 
diterbitkan maupun yang diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal maupun 
majalah ilmiah (Imam Suprayogo dan Tobroni, 2003: 136-137). Dalam 
melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya acuan berupa penelitian 
yang relevan, melalui hasil penelitian yang terdahulu maka dapat dijadikan 
sebagai pendukung. Untuk itu, sebelum melakukan penelitian yang 
berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akidah dalam Novel Hati Yang Selalu 
Bergetar Karya Andi Bombang, maka penulis melakukan penelaah 
terhadap hasil karya sebelumnya, diantaranya adalah: 
1. Skripsi karya Alifia Syafiah (IAIN Surakarta, 2017), dengan judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan dalam Novel Moga Bunda 
Disayang Allah Karya Tere Liye”. Hasil kajian skripsi tersebut yaitu 
mengenai materi dan metode pendidikan keimanan yang terdapat 
dalam sebuah novel. Sedangkan penelitian yang akan dikaji lebih 
menekankan pada nilai atau dasar pada pendidikan akidah. 
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2. Skripsi karya Wawan Hadi Santoso (IAIN Surakarta, 2016), dengan 
judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam Novel Assalamualaikum 
Beijing Karya Asma Nadia”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
terdapat beberapa nilai pendidikan akidah dalam novel tersebut. 
Adapun nilai-nilai tersebut adalah nilai illahiyat yang meliputi iman 
terhadap shiffah Allah dan iman terhadap af‟al Allah. Selain itu 
terdapat juga nilai nubuwwat yang meliputi iman terhada Rasul dan 
iman terhadap kitab Allah. Penelitian Wawan mengkaji tentang 
seorang pria asal China yang mendapatkan hidayah dari Allah untuk 
memeluk agama Islam setelah melalui berbagai rintangan dan cobaan. 
Berbeda dengan penelitian yang akan dikaji mengenai pendidikan 
akidah yang terdapat dalam sebuah keluarga. 
3. Skripsi karya Sinta Latifah (IAIN Surakarta, 2015), dengan judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijaber‟s In Love Karya 
Oka Aurora”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam novel Hijaber‟s In Love karya Oka Aurora 
meliputi: akhlak terhadap Allah yang terdiri dari ajaran untuk 
bertaqwa, berbuat ikhlas, selalu mengingat Allah, berdoa dan 
memohon hanya kepada Allah. Akhlak terhadap diri sendiri terdiri dari 
bersikap sabar, rendah hati, qanaah, gigih, amanah dan menutup aurat. 
Akhlak sesama manusia adalah adab bertamu dan menerima tamu, 
saling tolong menolong, dan saling menasehati. Akhlak kepada kedua 
orangtua yaitu menghormati orangtua. Penelitian ini berbeda dengan 
skripsi yang dikaji, karena skripsi yang diangkat oleh peneliti di 
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dalamnya membahas tentang penanaman akidah (keyakinan) dalam 
kehidupan sehari-hari dalam tokoh dalam novel tersebut, seperti dasar 
nilai pendidikan akidah yang meliputi iman kepada Allah swt.  
Dalam telaah pustaka ini penulis tegaskan bahwa belum ada 
skripsi yang mengangkat masalah tentang pendidikan akidah dalam 
novel Hati Yang Selalu Bergetar karya Andi Bombang.  
 
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman dan pengalaman bagi peserta didik mengenai 
agama Islam sehingga mencetak muslim generasi rabbani yang beriman 
kepada Allah dan bertaqwa kepada Allah serta memiliki kepribadian yang 
berakhlak mulia. Akan tetapi untuk mencapai derajat keimanan yang 
tinggi tentunya bukan suatu masalah yang mudah, diperlukan berbagai 
tahap dan usaha semaksimal mungkin. Tujuan pendidikan Islam itu sendiri 
memberikan kepada kita untuk bisa memahami tentang ilmu-ilmu yang 
terkandung di dalamnya. 
Pendidikan akidah merupakan salah satu aspek pendidikan yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia dimana memang seharusnya 
pendidikan akidah itu mendapatkan perhatian yang utama dan pertama 
dalam sebuah keluarga terutama terhadap anak-anak. Karena pada 
hakikatnya akidah merupakan suatu fondasi yang menjadi dasar dalam 
beragama khususnya agama Islam. Misalnya kita ibaratkan kalau akidah 
itu adalah sebuah bangunan, jika bangunan tersebut tidak terbentuk dengan 
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kokoh maka akan robohlah bangunan itu. Untuk menjadikan bangunan 
yang kokoh diperlukan amal perbuatan yang ma‟ruf dan senantiasa 
menjauhi perbuatan yang munkar. Atau contoh lain adalah ketika lahirnya 
seorang anak itu telah memiliki fitrah dalam beragama. Jika anak tersebut 
lahir dari keluarga yang beragama Islam tentunya dalam kehidupan 
selanjutnya dia akan melakukan sesuai dengan syariat-syariat agama 
Islam. Karena kedua orang tuanya telah beraga Islam maka ia sudah 
memiliki pondasi keyakinan sejak dia lahir. Pendidikan akidah terdiri dari 
tercapainya tujuan pengajaran atau pemahaman untuk selalu percaya 
kepada Allah, ajaran untuk mengimani tugas-tugas malaikat, ajaran untuk 
beriman kepada kitab Allah, serta ajaran untuk selalu bersikap sabar dan 
ikhlas dalam mengahdapi segala apa yang telah ditentukan atau 
ditakdirkan oleh Allah swt. 
Adapun mengenai perkembangan zaman saat ini banyak digunakan 
metode dan media pendidikan untuk memperluas serta mengajarkan 
keyakinan agama Islam, dapat melalui lembaga pendidikan formal, 
informal atau melalui media elektronik dan juga melalui karya seni sastra 
yang mampu diterima masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti tertarik 
untuk membahas mengenai karya seni sastra berupa novel yang digunakan 
untuk media menyampaikan pendidikan agama Islam khususnya dalam hal 
keyakinan.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian library 
research (telaah pustaka), yang artinya bahan-bahan atau data-data dalam 
penelitian diperoleh melalui penggalian dan penelitian sejumlah literatur 
berupa buku-buku dan sumber lainnya yang dinilai mempunyai hubungan 
dan dapat mendukung pemecahan masalah. Menurut Mestika Zed (2008: 
1-3) bahwa riset pustaka sering disebut studi pustaka yaitu serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Riset pustaka 
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya 
dan membetasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 
saja tanpa memerlukan riset lapangan. 
Artinya dalam penelitian ini memfokuskan kajian atas dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan Pendidikan Akidah dalam Novel Hati 
yang Selalu Bergetar. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian 
yang digunakan untuk menelaah sesuatu latar belakang misalnya tentang 
motivasi, peranan, nilai, sikap dan persepsi (Lexy J. Moleong, 2013: 7). 
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B. Sumber Data 
Dalam penelitian kepustakaan murni, mempelajari berbagai sumber 
baik dari alQur’an, Hadis, buku ilmiah, dokumen dan tulisan-tulisan lain 
sebagai pembanding dan penunjang. Metode ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data, konsep, dan informasi tentang nilai pendidikan akidah 
yang terkandung dalam novel Hati yang Selalu Bergetar karya Andi 
Bombang. Adapun sumber data yang digunakan penulis adalah: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu buku-buku yang secara langsung 
berkaitan dengan objek material penelitian (Kaelan, 2010: 143). 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1987: 80) data primer adalah data 
yang diambil langsung dari peneliti kepada sumbernya atau tangan 
pertama tentang masalah yang diungkapkan. Adapun yang menjadi 
sumber primer dan objek dalam penelitian ini adalah novel yang 
berjudul Hati yang Selalu Bergetar karya Andi Bombang . 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang berupa kepustakaan 
yang berkaian dengan objek formal atau buku sebagai pendukung 
dalam mendeskripsikan objek material penelitian (Kaelan, 2010: 144). 
Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah alQur’an, buku-buku yang relevan dengan pendidikan akidah 
(keyakinan) dan sastra, jurnal serta internet. Berikut adalah beberapa 
sumber data sekunder dalam penelitian ini: 
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a. Marzuki. 2012. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui 
Pendidikan Agama Islam. Yogyakarta: Ombak.   
b. Sayyid Sabiq. 1992. Aqidah Islamiyah. Terjemahan oleh Ali 
Mahmudi. 2006. Jakarta: Robbani Press.  
c. Syahminan Zaini. 1983. Kuliah Aqidah Islam. Surabaya: Al Ikhlas. 
d. Yunahar Ilyas. 2009. Kuliah Aqidah Islam. Yogyakarta: Lembaga 
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI).  
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel diantaranya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, 
dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 231). 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan dokumentasi yaitu mencari data-data dari buku, internet 
atau karya ilmiah lain mengenai pendidikan akidah dalam novel Hati yang 
Selalu Bergetar karya Andi Bombang.  
 
D. Teknik Keabsahan Data   
Keabsahan data yang sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. 
Karena untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. 
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan diantaranya adalah 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, 
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pengecekan sejawat, kecukupan, resensial, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota, uraian rinci, audit bergantungan dan audit kepastian 
(Lexy J. Moleong, 2013: 175). 
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi teori dalam penelitian. Teknik triangulasi teori mendasarkan 
pada asumsi bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa kepercayaannya 
hanya dengan satu teori. Artinya satu fakta yang diperoleh dalam 
penelitian harus dapat dikonfirmasikan dengan dua teori atau lebih 
(Muhtar, 2007: 168). Sedangkan menurut Patton (1987: 327) teknik 
triangulasi teori merupakan kegiatan penjelasan banding (rival 
explanation) (Lexy J. Moleong, 2013: 331). Artinya apabila peneliti telah 
menguraikan pola, hubungan, dan memberikan penjelasan yang muncul 
dari suatu analisis, maka perlu mencari penjelasan pembanding, baik 
secara induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian yang 
disertai dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat kepercayaan 
(trustworthines).  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan content analysys (analisis isi), dimana 
secara sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data 
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yang sudah diperoleh, dibaca, dipelajari kemudian dianalisis secara 
mendalam.  
Menurut Holtsi dalam Lexy J. Moleong (2013: 220) kajian isi 
adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis. Sedangkan menurut Suwardi Endraswara (2008: 162) 
mengungkapkan bahwa komponen penting dalam analisis kajian isi ini 
adalah adanya masalah yang dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya 
yang dilakukan dalam content analysys harus memuat tentang pesan yang 
jelas. 
Muhtar (2007: 201-203) menyebutkan ada lima pendekatan dalam 
menganalisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar. 
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai sumber. 
3. Comparatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan.  
4. Deskriptif, menggambarkan, mengemukakan, atau menguraikan 
berbagai data yang telah ada. 
5. Interpretatif, menafsirkan data-data primer dan sekunder. 
Berdasarkan lima pendekatan di atas, dalam menganalisis novel 
“Hati Yang Selalu Bergetar” peneliti menggunakan teori pendekatan 
induktif, deskriptif dan interpretatif. Pendekatan induktif dengan cara 
pengambilan kesimpulan yang didasarkan pada satu atau dua fakta atau 
dengan bukti-bukti. Pendekatan deskriptif dengan cara menggambarkan, 
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menguraikan, dan menelaah berbagai sumber referensi yang ada. 
Kemudian mengenai pendekatan interpretatif dengan cara menafsirkan 
data-data primer dan sekunder, dalam hal ini data primer adalah novel 
“Hati Yang Selalu Bergetar” dan data sekunder adalah beberapa referensi 
yang telah disebutkan sebelumnya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Andi Bombang 
Andi Bombang adalah seorang penulis novel berbahasa Indonesia. Nama 
lengkapnya adalah Andi Bombang akrab disapa Abang. Bukan kakak, sekedar 
singkatan dari namanya saja. Beliau lahir di Magelang, 24 September 1970, anak 
sulung dari tiga bersaudara. Ijazah sekolah yang didapat dari SD Negeri Lawang V di 
Lawang, Malang, setelah sebelumnya sempat menikmati bangku SD Negeri Cacaban 
IV, Magelang dan SD Negeri Grati, Pasuruan. Ijazah sekolah menengah pertama 
diambil dari SMP Negeri 1 Makassar, setelah sempat ditahan setahun pertama di SMP 
Negeri Lawang. Ijazah sekolah menengah atas disabet dari SMA Negeri 14, Bandung, 
setelah sempat dikerjain setahun pertama di SMA Negeri 2 Makassar. Lanjut ke 
Institut Teknologi Bandung, ambil Geofisika. Dia sempat menerobos pertahanan 
Kedokteran UNPAD sementara kuliah di ITB.  
Sesuai lintasan takdir, nasibnya yang kini menjadi penulis novel, setelah 
sebelumnya sempat lama disetrap jadi manajer sebuah perusahaan swasta nasional 
ternama. Maka, novel yang berhasil ia terbitkan atas izin-Nya ada tiga novel. Novel 
pertamanya adalah Kun Fayakun. Jaman kuliah dulu, sering menulis cerpen romantika 
mahasiswa mahasiswi yang banyak pusing itu. Sekalian, kalau ada pesanan, artikel-
artikel provo-katif yang katanya untuk pembangkit semangat juang. Entahlah. Dua 
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novel berikutnya adalah Saat Cinta Berhijrah dan Hati Yang Selalu Bergetar. Andi 
meninggal Pada Desember 2011.  
 
2. Sinopsis Novel Hati Yang Selalu Bergetar 
Dalam novel Hati Yang Selalu Bergetar ini mengisahkan seorang laki-laki 
bernama Asnafi yang bertempat tinggal di Batu Raden dan seorang dara Cina cantik 
yang bernama Astuti yang bertempat tinggal di Banjarsari. Keduanya sedang 
digulung badai asmara sampai-sampai Astuti berikrar, “Kalau bukan Mas Nafi, tidak! 
“Titik. Teguh kukuh berlapis baja tekadnya sang dara cantik ini. Dan pada akhirnya 
Astuti, dara cantik, putri juragan toko emas besar di Banjarsari, menjalin kasih 
dengan Asnafi, buruh pabrik tempe berdarah Jawa asli. Cina bersanding Jawa, 
sepertinya hubungan mereka akan runyam, dan makin pelik karena Astuti beragama 
Kristen dan Asnafi beragama Islam. Maka, upaya-upaya pencegahan pun gencar 
dilakukan oleh pihak perempuan. Orang tuanya dan segenap saudara-saudaranya 
bersatu-padu menentang akan hubungan mereka.  
Sebenarnya Asnafi tidak memaksa akan hubungannya ini, jika sang dara ingin 
berlanjut dia akan mendampinginya dan apabila sebaliknya maka Asnafi ikhlas akan 
merelakan dia. Gara-gara model seperti itu Astuti malah luluh mencintainya. Astuti 
tetap mengekang keluarganya terutama pada pada ayahnya yang bersikeras akan 
memutus hubungannya. Akan tetapi Astuti tetap tidak mau memutuskan hubungan 
Asnafi. Karena Asnafi merupakan sosok pemuda yang tidak mudah gencar dan semua 
keputusan dikembalikan ke Astuti seperti yang pernah dia ucapkan. Keluarga astuti 
ganti strategi lewat ABun, pemilik pabrik tempe yang modal perluasan pabrik ini 60 
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persennya pinjaman dari Ko Djie ayahnya Astuti. Akibatnya Asnafi dipanggil oleh 
juragan dan pada akhirnya terpaksa Asnafi dipecat karena situasi dan kondisinya yang 
tidak memungkinkan. Asnafi pun bisa memahami keputusan yang dilakukan 
juragannya itu.  
Esok harinya Asnafi pulang ke Batu Raden bertemu dengan orang tuanya, Nur 
Cokro ayahnya dan Murtijah ibunya. Dia belum berani menceritakan kisahnya di 
Banjarsari. Dan lusanya Asnafi baru bisa menceritakan tentang cintanya yang 
terhalang “Tembok Cina”. Lusanya di siang hari Astuti datang ke Batu Raden untuk 
bertemu dengan kekasih hatinya. Tiba di rumahnya, sepertinya ibunya sangat seneng 
dengan dara Cina cantik ini. Tapi satu, karena kekristenannya maka menjadi berat dan 
perlu dipikirkan kembali. Orang tua Asnafi mengerahan semua keputusan kepada 
yang bersangkutan yaitu Asnafi dan Astuti. Dan pada akhirnya mereka sepakat, soal 
agama berjalan menurut kepercayaan masing-masing saja. Untuk anak-anaknya kelak 
juga mereka sepakat untuk membebaskan ikut agama ayahnya atau agama ibunya 
tidak ada paksaan. Beberapa hari kemudian Asnafi dan Astuti menikah tanpa restu 
dari orang tua Astuti karena dianggap membangkang dengan keputusan ayahnya dan 
pada akhirnya Astuti sudah tidak dianggap anak oleh orang tuanya. Setelah menikah 
mereka pindah ke Sidareja karena menurut kesepakatan para tetua setelah menikah 
mereka harus ke luar dari kampung Batu Raden ini atas nama “perbedaan:.  
Mereka memulai hidup yang sederhana dengan berdagang, karena Astuti sendiri 
datang dari keluarga pedagang yang bukan dari kelas semberangan. Selang beberapa 
hari usaha yang mereka lakukan membuahkan hasil dan mulai dikenal oleh orang 
Sidareja. Sampai pada akhirnya mereka memiliki tabungan yang mampu untuk 
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membeli rumah setelah tiga tahun pernikahannya. Selanjutnya mulailah pengisian 
hingga akhirnya lahirlah anak pertama laki-laki yang kemudian diberi nama Astono. 
Selanjutnya tidak sesulit yang pertama, tahu-tahu anak kedua, ketiga, keempat dan 
seterusnya. Datanglah Rahayu, Sulastri, dan Wijayanti dan ternyata masih ada lagi. 
Lahirlah si bungsu Pamungkas. Karena kondisi yang terjadi ayahnya Islam dan 
ibunya Kristen, maka spiritulitas anak-anaknya pun terbagi dalam ketidak-
seimbangan mutlak. Dimulai dari si sulung Astono anak pertamanya yang lebih dekat 
dengan ibunya memilih Kristen. Disusul kemudian ketiga adik perempuannya 
mungkin karena melihat contoh sang kakak. Terakhir, si bungsu Pamungkas pun 
demikian. Kelima anaknya ke Kristen tidak ada satupun yang ke Islam.  
Tidak terasa ternyata usia si bungsu sudah enam belas tahun. Hari itu dia sedang 
belajar di sekolah dan tiba-tiba datang seorang kakaknya yang memberi kabar kalau 
ibunya telah meninggal dunia. Keduanya bergegas pulang dan meminta ijin ke 
gurunya. Sepeninggal istrinya, Asnafi sering sakit-sakitan. Bakat berdagangnya 
Astuti tidak turun ke anak-anaknya. Maka selepas sekolah Asnoto dan Rahayu 
memilih bekerja biasa di toko di kawasan Malioboro, Yogyakarta. Sulastri juga 
sedang mencari pekerjaan. Sementara dua anaknya masih sekolah. Wijayanti duduk 
di kelas tiga SMEA dan adiknya duduk di kelas satu SMA. Sakit sang ayah pun 
berkepanjangan dan sampai akhirnya Wijayanti dan Pamungkas merelakan putus 
sekolah karena sudah tidak ada biaya. Anak-anaknya habis-habisan mencari 
pemasukan berusaha untuk bertahan. Hingga akhirnya terjuallah rumah ini dan ketika 
anaknya Asnafi tinggal bersama kakeknya di Batu Raden. Sementara Astono dan 
Rahayu bekerja di Yogyakarta. Kemudian sang bude yang baik ini membawa Sulastri 
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dan Wijayanti ke Purwokerto untuk disekolahkan. Sedangkan Pamungkas dibawa 
pamannya ke Kutowinangun untuk disekolahkan juga.  
Tidak betah akhirnya Pamungkas tinggal bersama pamannya, setelah libur 
sekolah tiba Pamungkas ingin pulang ke rumah kakeknya dan ingin bertemu sang 
ayah sampai liburan telah usai dia masih tetap di sana sang ayah. Tidak sampai 
seminggu, kemudian sang ayah meninggal dunia. Pamungkas kini menetap tinggal 
bersama sang kakek neneknya. Suatu hari Pendeta Jonathan datang ke rumah Mbah 
Cokro untuk bertemu Pamungkas. Beliau adalah gembala umat Kristiani di gereja 
Sidareja, gereja yang biasa ia sambangi bersama ibunya dulu. Kedatangan Pater Jo 
bermaksud mengajak Pamungkas untuk mengikuti program perekrutan calon pendeta 
kalau mau dia bisa bersekolah kependetaan. Pater Jo mengajak Pamungkas karena ia 
adalah anak Astuti yang merupakan jemaatnya yang baik. Pamungkas belum bisa 
memberikan jawabannya sekarang dan akan menceritakan kejadian ini kepada 
mbahnya, Pater Jo juga bisa memaklumi dan menginginkan bahwa keputusan yang 
diambil dari hati Pamungkas sendiri.  
Selama beberapa hari Pamungkas bimbang dengan tawran Pater Jo, tetapi Mbah 
Cokro tidak akan memaksa kalau dia mau menerima tawarannya Pater Jo. Esok 
harinya dia mau pergi Sidareja dengan alasan kangen dengan teman-temannya 
padahal dalam hati Pamungkas ingin sekali bertemu dengan Pater Jo di rumahnya. 
Ketika dalam perjalanan dia bertemu dengan Yamani salah seorang sahabatnya di 
Sidareja. Yamani langsung bisa menebak kalau kedatangan ke sini akan bertemu 
dengan Pater Jo masalah perekrutan calon pendeta. Di rumah Yamani, Pamungkas 
diberi banyak pengetahuan terutama masalah agama Islam seperti halnya ketika diberi 
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wejangan oleh Mbah Cokro. Dua hari setelah balik dari Sidareja, Pamungkas banyak 
termenung memikirkan keyakinan yang memang soal hati. Hal ini juga berlaku untuk 
semua macam keyakinan, apalagi keyakinan agama. Setelah berbincang-bincang 
dengan kakek neneknya pada akhirnya dari hati Pamungkas dia memeluk agama 
Islam.  
Maka sekarang jadilah Pamungkas seorang Islam. Sang kakek memperbaiki 
kesalahan cucunya dalam beribadah kepada-Nya. Esok harinya Pamungkas pergi ke 
Sidareja untuk menemui Pater Jo. Pamungkas langsung menceritakan bahwa dirinya 
telah memeluk agama Islam. Pater Jo sangat terkejut dan telah mengira Pamungkas 
itu beragama Kristen dan juga telah dibaptis. Pamungkas menerima wesel surat dari 
Rahayu, kakaknya yang intinya memberi kabar bahwa kakaknya telah menikah dan 
sekarang tinggal di Karawang bersama suaminya. Bermaksud akan mengajak 
Pamungkas untuk tinggal bersamanya di Karawang dan meneruskan sekolahnya yang 
sempat terputus. Tiga hari setelah menerima surat dari Rahayu kakaknya Pamungkas 
berangkat ke Karawang untuk tinggal di sana. Dia merasa nyaman tinggal di 
Kampung Kaum ini bersama kakaknya walaupun beda agama seperti halnya ayah dan 
ibunya dulu. Hampir dua tahun sudah dia menetap di Karawang dan semua urusan 
sekolah berjalan dengan lancar. Kini tiba masalah percintaan, katanya Pamungkas 
melirik putri bungsu Raden Kiai Sobari Sanusi yang bernama Nyi Mas Ratih Hayati. 
Namun ternyata keduanya juga saling menyimpan rasa dan terjadilah hubungan gelap 
antara mereka berdua. Mereka saling berkirim surat dan kadang bertemu di jembatan.  
Ratih adalah cinta pertamanya Pamungkas. Dia berusaha keras untuk 
mendapatkan cintanya Ratih dengan restu orang tuanya. Dan akhirnya hubungan 
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gelap mereka diketahui oleh ayahnya Ratih. Pamungkas diminta datang ke rumah 
Ama Sanusi, di sana dia diberi banyak pertanyaan dari Ama Sanusi. Setelah sekian 
waktu babak belur dihadang “Tembok Cina” pada akhirnya Pamungkas bin Asnafi 
pun menikah dengan Nyi Mas Ratih Hayati binti Raden Haji Sobari Sanusi. Hari-hari 
indah mereka pun lanjut berlalu. Sambil bekerja Pamungkas terus mencari sosok 
seorang guru. Guru hakikat yang diamanahkan Mbah Cokro itu. Kebanyakan kiai di 
sini mengupas fikih sebagaimana halnya para kiai sepuh di kota Karawang. Memang 
menarik, tapi hatinya Pamungkas menolak tegas dan tidak tertarik. Delapan tahun 
sudah mereka tinggal di Medang Asem dan telah dikaruniai tiga orang anak laki-laki, 
begitu juga dengan pencarian gurunya tidak membuahkan hasil. Sampai pada 
akhirnya Pamungkas di PHK dari kantornya yang mengadakan pengurangan 
karyawan. Enam bulan tidak menemukan pekerjaan, datang Aam yang akan 
menawarkan pekerjaan di sebuah pabrik roti milik Enci. Enci sendiri puas dengan 
pekerjaan yang dilakukan Pamungkas sampai sering dinaikkan gajinya. Hingga 
akhirnya Pamungkas ingin membuat pabrik roti sendiri itupun karena Enci yang 
bercerita duluan.  
Hal tersebut dibicarakan juga dengan Ratih sampai akhirnya setuju juga kalau 
mereka akan membuat pabrik sendiri walaupun hanya kecil-kecilan. Enci 
mengijinkan kalau Pamungkas akan keluar dari pabrik rotinya jika terlebih dahulu 
dipertemukan dengan istrinya. Mereka berbicara berdua saja tanpa harus ada orang 
lain, setelah mereka berdua berbicara Pamungkas diijinkan untuk berhenti bekerja di 
pabrik rotinya Enci. Mereka berencana untuk membuat pabriknya di tanah milik Ama 
Sanusi dan berencana juga untuk sekalian tinggal di sana. Saat ini Pamungkas dan 
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Ratih dikaruniai seorang anak perempuan yang sangat cantik dan mirip dengan 
ibunya. Setelah dua puluh tahun lamanya Pamungkas mencari sosok seorang guru, 
dan pada akhirnya dia bertemu dengan Ama Jalil yang setiap hari Pamungkas 
bertemu dengan beliau. Dia melihat sosok Ama Jalil karena mengingat pesan sang 
kakek yang pernah menitipkan sasmita. Sasmita itu adalah semacam pertanyaan 
sandi, yang harus dijawab dengan sandi juga. Ketika itu Pamungkas menyodorkan 
pertanyaan kepada Ama Jalil dan jawaban yang diperoleh hampir sama dengan 
jawaban yang Mbah Cokro ucapkan. Dari situlah Pamungkas mulai yakin kalau Ama 
Jalil benar-benar sosok guru yang ia cari. Sekarang telah resmilah Pamungkas 
menjadi murid Ama Jalil setelah dibaiat dan dibacakan doa-doa oleh Ama Jalil. Ama 
Jalil merupakan adik dari mertua Pamungkas yakni Ama Sanusi.  
Setelah umur Pamungkas menjelang usia Nabi dan sekarang tinggal bersama 
keluarga di Lamasari. Kini dia telah mempunyai cucu dua dari anak pertamanya dan 
keduanya yakni Ibnu dan Ali. Farid sendiri sedang runyam bukan masalah pekerjaan 
tetapi masalah Ratna, gadis manis anak Gang Rapia di Cinagoh sana. Sedangkan si 
Barbie cantik Wulan ini juga sama tidak ada salah satu murid cowok ayahnya yang 
menarik hatinya. Wulan malah lebih memilih Akrie teman sekerjanya di pabrik 
elektronik. Hari Minggu ketika Pamungkas sedang mendandani pompa air datang tiga 
seorang pemuda tampan ke rumahnya. Maksud dari kedatangannya setelah mereka 
memperkenalkan diri yakni Khoerul, Ismet, dan Kemal. Kemal bermaksud 
mengantarkan kedua temannya yakni Khoerul dan Ismet atas utusan Pak Haji 
Makmun yang kebetulan dosen di tempat ia kuliah. Mereka diutus untuk datang ke 
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rumahnya Pamungkas untuk bertanya-tanya mengenai tasawuf untuk mereka jadikan 
karya tulis.  
 
B. Analisis Data  
Analisis nilai-nilai pendidikan akidah dalam novel Hati Yang Selalu Bergetar karya 
Andi Bombang. 
1. Illahiyat  
a. Shiffah 
1) Penanaman adanya Allah Yang Hak 
Allah pasti ada. Dia tidak mengalami perubahan dan tidak binasa. Oleh 
karena itu, hanya Dia yang berhak disembah. Allah Maha Benar karena segala 
yang bersumber dari-Nya pasti benar. Kebenaran yang hakiki hanya milik 
Allah. Seperti kutipan novel berikut ini: 
Ama Jalil mengangguk, tersenyum, “Itu tapak-Nya, disitulah  kebenaran-
Nya. Mulai sekarang, jangan biarkan ragu mengganggumu tentang ini. 
Kalau ia datang, pukul dengan dzikir Cahaya. Hantam yang keras. 
Pahamilah, sifatmu tidak lepas dari zatmu. Sifat Pamungkas, menempel 
pada Pamungkasnya. Di mana ada kamu, dengan sifatmu,” beliau 
bersiloka lagi (Andi Bombang, 2012: 229). 
 
Kutipan di atas memerintahkan kepada kita untuk tidak ragu dalam 
menghadapi sesuatu yang sekiranya mengganggu pada diri kita. Karena kita 
yakin akan keberadaan Allah yang mampu memberi ketenangan pada diri kita 
dengan selalu mengingat dan berdoa kepada-Nya.  
2) Penanaman adanya Allah Yang Esa 
Allah memiliki shiffah Esa, tidak beranak dan tidak diperanakkan. Adapun 
kutipan novel yang menggambarkan mengesakan Allah adalah ketika Yamani 
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menjelaskan kepada Pamungkas mengenai agama Islam, isi kutipan tersebut 
sebagai berikut: 
“Yang mau Islam, harus punya yakin dulu bahwa Tuhan itu Allah. 
Satu, Esa, Tunggal, Ahad. Siji, kalau boso jowo. Tidak ada duanya. 
Apalagi tiga atau empat.”(Andi Bombang. 2012: 68). 
 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Yamani yang telah memiliki 
keyakinan menganut agama Islam dan berusaha menjelaskan dan mengajarkan  
kepada sahabatnya, Pamungkas yang sedang bimbang akan keyakinan yang 
seharusnya ia pilih dengan kemantapan hatinya.  
3) Penanaman adanya Allah yang tidak serupa dengan mahluk 
Seperti halnya dalam surat Al-Ikhlas mempunyai arti dan maksud meng-
Esa-kan Allah yang mana sesuai kutipan setelah Pamungkas memeluk agama 
Islam, dia juga dinasehati oleh mertuanya seperti kutipan berikut ini: 
“Tidak akan pernah bisa digambarkan. Laisa kamisylihi syai’un, 
tidak pernah serupa dengan apa pun. Bagaimana menggambarkan yang 
tidak serupa dengan sesuatu pun? Dan, tidak akan bisa dipilah-pilah. Qul 
huwallahu ahad, katakana Allah Tunggal. Bukan banyak, bukan pula 
sedikit. Gambaran sedikit tidak ada. Adanya, Dia se-Ahad-nya. Habis 
perkara.” (Andi Bombang. 2012: 239). 
 
Kutipan di atas lebih meyakinkan Pamungkas bahwa Dia-lah Dia, tidak 
ada yang lain yang bisa menyamai-Nya walaupun usia keyakinan Pamungkas 
terhadap agama Islam masih tergolong belum lama dan Pamungkas baru saja 
menemukan sosok guru hakikatnya seperti apa yang Mbahnya ungkapkan dulu 
ketika masih tinggal di Batu Raden.  Seperti kutipan dalam novel berikut ini yang 
menyatakan bahwa Allah tidak serupa dengan makhluk. 
“Kita disuruh berusaha, ya? Berusaha dengan sungguh-sungguh. 
Nah, seperti itu harusnya. Kita para manusia, jelas-jelas diperintah oleh 
Gusti Allah untuk menuju kepada-Nya. Menuju kepada-Nya ini 
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maksudnya mengenal Dia. Kalau bahasa Arabnya, makrifatullah. Jangan 
dibayangkan kayak kamu pergi ke Sidareja ketemu Patter Jo dulu, ya? 
Sebab, Gusti Allah tidak tinggal disuatu tempat. Allah itu laisa kamisylihi 
syai’un, tidak serupa dengan apa pun. Jangan disamakan dengan segala 
yang bisa dibayangkan oleh akal. Jangan pernah.” (Andi Bombang. 2012: 
101). 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Allah itu tidak serupa dengan 
makhluk. Jangan sekali-kali menyamakan Allah dengan makhluk-Nya yang bisa 
tinggal di suatu tempat. Manusia hanya saja disuruh berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mendekatkan diri kepada-Nya.  
4) Penanaman adanya Allah Yang Kuasa 
 Kutipan di bawah ini yang menunjukkan bahwa Allah yang menguasai 
alam semesta: 
“Yaa, bagian masing-masing itulah. Peta sama, kendaraan sama, rambu 
sama, tapi dapatnya memang bisa saja beda-beda Hak Allah itu, terserah 
Yang Punya kasih jatah. Saya dikasih apa, Pamungkas dikasi apa, Haji 
juga dikasih apa, suka-suka Dia. Hakikatnya begitu. Syariatnya, 
tergantung mujahadah masing-masing. Derajat perjuangan tiap-tiap 
manusia dalam taqarrub illah kan berbeda-beda.” (Andi Bombang, 2012: 
248)  
 
  Kutipan tersebut menggambarkan bahwa usaha dari diri masing-masinglah 
yang akan menunjukkan tinggi rendahnya derajat yang akan diperoleh. Kalau 
ingin mendapatkan derajat yang tinggi, maka berusahalah untuk lebih bertaqarrub 
kepada Allah, karena Allah Maha Segalanya. Seperti halnya dalam kutipan novel 
berikut ini: 
“Iya memang begitu. Awalnya zhahir takluk ke zhahir, batin takluk ke 
Allah. Lalu, zhahir dan batin sama-sama takluk kepada Allah. Sadar atau 
tidak, rela atau terpaksa, semua takluk kepada-Nya. Segalanya, Dia.” 
(Andi Bombang, 2012: 244)  
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa semua yang ada di bumi ini yang 
diciptakan oleh Allah tidak lain hanya untuk beribadah, menyembah kepada-Nya. 
Karena semua yang ada di bumi akan kembali kepada-Nya, Dialah yang 
menghidupkan dan juga yang mematikan.  
5) Penanaman adanya Allah Yang Kekal 
 Makna kekal adalah bahwa Allah senantiasa ada, tidak akan mengalami 
kebinasaan atau rusak. Berikut kutipan dalam novel yang menunjukkan Allah 
Yang Kekal: 
Benar kata Ama Jalil, Yang Maha Kekal tidaklah kena bersumpah atas 
nama sesuatu yang “tidak ada”. Bagi Pamungkas kini, wal fajri-nya kekal. 
Sekekal kebenarannya…(Andi Bombang, 2012: 266) 
 
Kutipan di atas bahwa Allah lah Yang Kekal, dzat yang mengatur 
segalanya. Dia selalu ada selama-lamanya dan tidak akan pernah binasa untuk 
mengatur ciptaan-Nya. Hanya kepada-Nya kehidupn akan kembali.  
b.  Af’al 
Af’al adalah perbuatan Allah, dan segala sesuatu, yang ada di dunia ini 
adalah af’al Allah, termasuk manusia dan semua hal-hal yang terjadi di dunia ini 
adalah af’al Allah. Adapun kutipan dalam novel Hati Yang Selalu Bergetar yang 
menggambarkan akidah kepada af’al Allah adalah: 
1) Membiasakan bersyukur kepada Allah 
Adapun dalam novel yang terdapat hal tersebut tertuang dalam dialog 
berikut:  
Kamu yang telah diizinkan oleh-Nya merasakan kebenaran ini, 
bersyukurlah dan senantiasa bersyukur. Jangan malah merasa di 
atas angin, lantas memandang rendah saudara-saudaranya. Nanti 
diambil lagi rasanya oleh Yang Punya lho, hehehe,,, 
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Pamungkas meringis. (Andi Bombang, 2012: 261) 
   
Kutipan di atas dapat diambil pelajaran bahwa bersyukur merupakan salah 
satu wujud terima kasih kepada Allah atas segala nikmat yang telah diberikan. 
Dan Allah akan menambah nikmat kepada orang yang senantiasa selalu 
bersyukur. Berikut ini juga ada cuplikan tentang wujud syukur kepada Allah: 
Syukur terpanjat tinggi ke hadirat-Nya, atas semua yang telah 
terjadi, sedang terjadi, pun yang akan. “Allah, sujudku kepada-Mu…, “ 
desahnya syahdu. Lalu, lahir dan batinnya pun bersujud, seiring alunan 
dzikir Cahaya. Terus dalam posisi tunduk hingga siraman itu dicukupkan 
oleh-Nya. (Andi Bombang, 2012: 252) 
 
Kutipan di atas menjelaskan sikap rasa syukur kita kepada Allah. Kita 
mensyukuri nikmat Allah dengan cara selalu mengingat Allah dimana pun dan 
kapan pun. Tidak hanya lahirnya saja akan tetapi batinnya pun ikut larut secara 
khusyu untuk mengingat-Nya.  
2) Menyegerakan shalat 
Awal shalat ditandai dengan berkumandangnya adzan. Menunaikan shalat 
tepat waktu dapat melatih diri kita untuk bersikap disiplin, apabila kita mulai 
dari disiplin shalat, maka akan terbiasa juga dalam melakukan kegiatan 
lainnya. Shalat tepat waktu bisa menjadi ukuran disiplin bagi seorang muslim. 
Adapun kutipan di dalam novel tentang menyegerakan shalat sebagai berikut:  
“Hehehe…,” Nur terkekeh saja, tidak menjawab. “Sudah, habis semua 
kata-kata. Ayo, siap-siap shalat Subuh.” 
Pamungkas meringis garuk-garuk kepala. Dari arah masjid, sayup-
sayup adzan subuh lanjut berkumandang. “Ash-shalaatu khairum minan 
nauum…” Lebih baik shalat dari pada tidur. Benar, apalagi kalau yang 
tidur hatinya…” (Andi Bombang, 107) 
 
Kutipan di atas menceritakan bahwa seorang kakek yang mengajak 
cucunya untuk shalat berjamaah di masjid dan bermaksud untuk 
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membiasakan sikap tersebut tertanam pada diri cucunya. Berikut ini juga ada 
kutipan tentang ajakan sang kakek kepada cucunya untuk segera beribadah 
kepada Allah.  
Ayo, bangun…,” pinta kakeknya. 
Pamungkas beranjak bangkit, duduk di tepian tempat tidur sambil 
menguap. “Ada apa to, Mbah?” dia bertanya lagi. 
Nur mesem, “Bangun, wudhu. Aku tunggu di mushala.” (Andi 
Bombang, 2012: 99) 
 
Hal yang dapat kita ambil pelajarannya dari kutipan di atas, bahwa 
seorang kakek yang mau melatih spiritual cucunya dengan cara membiasakan 
bangun di sepertiga malam untuk beribadah kepada Allah yakni melakukan 
shalat tahajud. Dalam kutipan tersebut yang menunjukkan bahwa kakek 
membangunkan Pamungkas ketika semua orang masih pada tidur. Sang 
kakek menyuruh untuk mengambil air wudhu dan Pamugkas ditunggu 
ditempat shalat.  
3) Membiasakan diri untuk berdzikir 
Salah satu bentuk ibadah kepada Allah yakni dengan melakukan dzikir. 
Dzikir berasal dari bahasa arab, adz-dzikir yang berarti mengingat, mengucap 
atau menyebut, dan berbuat baik. Sedangkan dzikir adalah berbuat baik 
(beramal saleh) dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah sesuai dengan 
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Dzikir merupakan suatu kewajiban bagi 
umat Islam.  
Adapun dalam kutipan novel terdapat hal tersebut dalam dialog sebagai 
berikut: 
“Mulai sekarang, berdzikirlah dengan ruhmu. Gunakan dzikir Ruh atau 
dzikir Cahaya itu. Sejati jumpa sejati, semu bergulung semu. Kamu sudah 
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pegang petanya, kamu punya kendaraannya, dan kamu tahu rambunya. 
Maka, berjalanlah menuju-Nya dengan sejati dirimu. Jangan menunggu 
yang semu. Paham?” (Andi Bombang, 2012: 230) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa, kita diperintahkan mendekatkan 
diri kepada Allah untuk berdzikir kepada Allah, selalu mengingat akan 
kekuasaan dan kebesaran-Nya sehingga dapat terhindar dari penyakit 
sombong dan takabur. Berikut ini juga kutipan novel yang berkaitan juga 
dengan kutipan di atas: 
Maka, Pamungkas pun manteng di pelataran Masjid Agung, memutar 
tasbih. Rasanya, lagi pengen dzikir, sedang lebih ingin dari pada biasanya. 
Lagian tanggung, nanti saja baliknya menjelang mertua pulang dari 
pengajian sepuh. Biasanya sekitar pukul sebelas malam. Maka, sang elang 
yang sedang resah ini berlanjut melantun la ilaha illallah di dalam hati, 
sambil terus mengirim tanya kepada Yang Punya. Siapa tahu datang 
jawaban dari-Nya. Namun, hingga akhirnya dia pulang, yang diharap itu 
tak jua menjelang. (Andi Bombang, 2012: 221)  
Kutipan di atas menjelaskan bahwa seseorang yang sedang resah, dengan 
dia melakukan dzikir kepada Allah akan memberi ketenangan pada jiwanya. 
Dari kutipan tersebut dibuktikan dengan keresahan Pamungkas dan dia 
berusaha menenangkan pikirannya dengan melantunkan kalimat la ilaha 
illallah dan terus berdoa kepada-Nya.  
4) Mengistiqamahkan untuk berdzikir kepada Allah 
 Adapun dalam novel ini, kutipan tentang mengistiqamahkan untuk 
berdzikir kepada Allah sebagai berikut: 
 “Bagus. Sekarang istiqamahkan dzikir Ruh-mu, dzikir Cahaya. Ingatlah 
Dia lewat sejati dirimu. Man arafa nafsahu faqad arafa Rabbahu, yang 
mengenal dirinya akan mengenal Tuhannya. (Andi Bombang, 2012: 232) 
“Ama Jalil tegas berkata, “Istiqamahkan dzikir Cahaya.” Maka, inilah 
yang dia kerjakan sekarang. Mendzikirkan ruhnya, menempatkan sejati 
dirinya untuk kembali ingat kepada-Nya. Sejati diri bukan yang lain. 
(Andi Bombang, 2012: 233)  
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 Kutipan di atas menjelaskan jika seseorang telah terbiasa melakukan 
suatu hal, maka akan lebih mudah untuk bisa menjaga agar tetap istiqamah 
seperti halnya berdzikir kepada Allah. Tidak mudah bagi kita untuk selalu 
bersikap istiqamah, ada saja yang terjadi. Berikut kutipan dalam novel yang 
tertuang dalam dialog: 
“Gimana, ya? Intinya, ilmu Ama Jalil itu adalah kita nggak boleh lupa 
kepada Allah sekejap pun. Harus ingat Allah terus. Langgeng ingatannya, 
dalam keadaan apa pun. Seperti bunyi “ngeeengg…” yang nggak terputus, 
kalau dibunyikan. Tapi, nggak ada bunyinya begitu lho. Sekedar ibarat.” 
(Andi Bombang, 2012: 221) 
 
Kutipan di atas dapat diambil pelajaran bahwa jika seseorang telah 
menempatkan bahwa dirinya untuk selalu mengingat kepada Allah maka akan 
lebih mudah untuk lebih dekat dengan-Nya.  
5) Membiasakan diri untuk berdoa dengan sungguh-sungguh 
Doa merupakan ungkapan rasa ketidak berdayaan seorang hamba 
dihadapan Allah dan dengan berdoa berarti kita lebih mendekatkan diri kepada 
Allah. Hanya kepada Dia-lah kita menyembah dan hanya Dia-lah yang mampu 
dilakukan oleh manusia.  
Adapun di dalam novel terdapat cuplikan yang menggambarkan berdoa 
dengan sungguh-sungguh:  
Lalu, Ama Jalil menutup baiat ini dengan seuntai doa yang terdengar 
asing di telinga Pamungkas. Selama ini, dia belum pernah 
mendengarkannya. Penekanan berulang pada kata Ya Allah, Ya 
Rahman, Ya Rahim dalam bait-bait doa ini, benar-benar 
menggetarkan hati. Serasa, membobol jiwanya…(Andi Bombang, 
2012: 228) 
 
 Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa memohon pertolongan 
hanya kepada Allah semata. Dia yakin tempat kembali manusia itu hanya 
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kepada Allah dan dengan berdoalah kita berusaha untuk bisa menyatu 
dengan-Nya. Seperti kutipan dalam novel berikut ini. 
Hehehe…, itulah. Tapi, jangan lantas gampang menghukumi, ya? 
Semua kita sedang bermujahadah menuju-Nya. (Andi Bombang, 2012: 
261) 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa semua usaha yang kita lakukan 
atas dasar agar amal perbuatan kita bisa diterima disisi-Nya. Tidak ada niatan 
lain selain apa yang telah kita usahakan, semua akan kita serahkan kepada 
Allah.  
2. Nubuwat 
a. Rasul  
1) Penanaman keyakinan adanya Rasul 
Beriman kepada Rasul adalah termasuk bentuk keyakinan kepada Allah 
bahwa Allah mengutus Rasul dan percaya bahwa Rasul itu ada. Adapun 
jumlah Rasul yang telah diutus Allah dan disebutkan dalam alQur’an 
berjumlah 25 Rasul. Selain mempercayai bahwa Allah mengutus Rasul dan 
Rasul itu ada, termasuk di dalamnya adalah percaya dan menjalankan 
peraturan dan sunah Rasul yang telah ada dalam hadis. Dalam hal ini adalah 
Nabi Muhammad saw berarti percaya dan menjalankan perintah dan sunah 
Rasul juga masuk dikategorikan beriman kepada Rasul. Seperti dalam kutipan 
novel berikut ini: 
Dan, Nabi Muhammad adalah Rasulullah, utusan Allah. Nah, modal yakin 
ini harus ada dulu, walau mungkin belum mengkilat. Sama juga di Kristen, 
harus punya yakin dulu bahwa Yesus Kristus itu Tuhan. Ada Tuhan Alah, 
ada Tuhan Yesus, dan ada Roh Kudus. Kalau nggak punya yakin ini, 
jangan jadi Kristen. Percuma…(Andi Bombang. 2012: 68). 
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Kutipan di atas kita diperintahkan untuk memiliki keyakinan. Keyakinan 
di sini bukan lagi keyakinan akan adanya Allah, tetapi keyakinan di sini yakni 
kita harus meyakini bahwa Rasulullah itu adalah utusan Allah. Dimasing-
masing agama modal yang harus kita punya yaitu sikap yakin.  
2) Ittiba’ kepada Rasul 
Meneladani seperti yang Rasul lakukan termasuk nilai pendidikan akidah 
yang menunjukkan nilai nubuwat. Adapun dalam kutipan novel Hati Yang Selalu 
Bergetar adalah sebagai berikut:  
Bakda isya tadi, setelah tercapai kesepakatan tentang Karawang, 
Pamungkas langsung beranjak tidur. Penat badan setelah siangnya 
membantai singkong. Ngadimin sudah berangkat melungker duluan. 
Sekarang, menjelang pukul satu dini hari, ada apakah? Tumben kakeknya 
memaksa bangun seperti ini. Maka, setelah wudhu dan memakai sarung 
berikut kopiah, dia menuju ruang sholat. (Andi Bombang. 2012: 99). 
 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa kakek mengajak cucunya untuk 
melaksanakan solat tahajud, dari hal tersebut kita mengetahui bahwa ada ajakan 
sikap spiritual kita kepada Allah agar lebih dekat dengan-Nya. Shalat tahajud juga 
telah diperintahkan oleh Allah dan telah dilakukan oleh Nabi Muhammad. 
Kutipan lain ketika Mbah Cokro sedang menasehati Pamungkas mengenai 
hal-hal yang yang dilakukan oleh Rasulullah. Berikut kutipannya, 
 “Makannya menyedikit, tidurnya pun mengurang. Hadis Nabi yang 
menganjurkan makan saat benar-benar lapar dan berhenti sebelum 
kenyang itu, pelan-pelan mulai bisa dirasakan “adanya”. Dulu, sabda 
Baginda Rasul itu hanya sekadar hafalan baginya tanpa mampu 
menerapkannya. Sering dicoba, dia memaksa diri menerapkannya. Dapat 
sehari dua hari, paling lama tiga hari, selanjunya bablas lagi. Sekarang, 
menyelaras sendiri tanpa dipaksa.  ” (Andi Bombang, 2012: 240) 
 
Kutipan di atas memberikan nilai bahwa mengikuti apa yang Nabi lakukan 
termasuk cara kita meneladani beliau. Maksud dari “makannya menyedikit, 
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tidurnya pun mengurang” yaitu bahwa kita disuruh untuk melaksanakan ibadah 
puasa dan diperbanyak berdoa di sepertiga malam karena di waktu tersebut 
kebanyakan orang sedang tidur, apabila kita gunakan untuk bangun dan berdoa 
kepeda-Nya niscaya Allah akan mengabulkan doa kita. Kutipan yang lain yang 
menunjukkan nilai nubuwat adalah sebagai berikut:  
“Meneladani Nabi, bukan artinya jadi nabi. Nabi terakhir, ya 
kanjeng Nabi Nabi Muhammad. Titik, nggak pakai koma-komaan. Kita 
umatnya, disuruh Gusti Allah mencontoh beliau, meneladani. 
Mencontohnya, ya semuanya. Kabeh, luar dalam. Jangan milih-milih, 
hehehe…. Memangnya milih duren? Termasuk, soal hakekat-syariat tadi. 
Batinnya dulu diberesin, barulah lahirnya bisa dibereskan.” (Andi 
Bombang, 2012: 103-104) 
 
Dari kutipan di atas menjelaskan bahwa Nabi akhir zaman yaitu Nabi 
Muhammad saw dan kita diperintahkan oleh Allah untuk meneladani beliau 
bahkan semua yang ada pada Rasulullah saw.  
b. Kitab  
Kitab yang diturunkan Allah ke dunia ini kepada Rasul ada empat kitab 
suci, adapun salah satu kitab yang diturunkan Allah kepada Rasulnya adalah kitab 
alQur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Selain beriman kepada 
Allah dan Rasul seseorang muslim yang diwajibkan beriman kepada kitab Allah, 
yang mana dalam hal ini adalah kitab alQur’an. Adapun cara mengimaninya 
adalah percaya dan mengerjakan perintah yang ada di dalam alQur’an. Di dalam 
novel Hati Yang Selalu Bergetar yang menunjukkan beriman kepada kitab Allah 
adalah sebagai berikut: 
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1) Dibimbing untuk belajar membaca alQur’an 
Adapun di dalam novel juga terdapat hal tersebut yang tertuang 
dalam kutipan tersebut:  
Demikianlah. Sesuai pengarahan kakeknya, Pamungkas membaca 
dan mengaji alQur’an. Belajar bacanya di masjid, diajari Ustadz 
Subhan. Kalau ngajinya, dibimbing langsung oleh sang kakek. Nur 
memberi cucunya itu kitab terjemahan alQur’an. Pamungkas 
senang, sebab ada bahasa Indonesianya. Jadi, bisa “lebih mudah” 
dipahami. Bentuknya juga bagus, kecil ringkas semodel Injil. Sang 
kakek juga memberinya buku kumpulan hadis sebagai pelengkap 
(Andi Bombang. 2012: 89). 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa Pamungkas mau belajar 
alQur’an, kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Hal itu 
menunjukkan keimanan Pamungkas yang telah beragama Islam kepada kitab 
Allah dengan cara membaca dan mengaji alQur’an. Dengan demikian kutipan di 
atas menunjukkan adanya nilai akidah kepada kitab Allah.  
Allah memerintahkan kepada manusia untuk belajar membaca alQur’an 
dengan melalui perantara kalam yakni membaca dan menulis. Seperti apa yang 
Pamungkas lakukan dalam kutipan novel tersebut bahwa dia akan belajar 
membaca dan mengaji alQur’an.   
2) Memahami alQur’an harus dengan rasa 
Seperti kutipan berikut ini yang tertuang dalam novel: 
“Rasa ketemu rasa. Pahamilah bahwa alQur’an itu sepenuhnya 
hakikat rasa. Maka bacalah dengan rasa juga. Dengan sejati 
rasamu, dengan imanmu. Bagaimana bisa menjadi petunjuk kalau 
membacanya tidak didasari oleh keimanan kepada Yang Memberi 
Petunjuk?” (Andi Bombang, 2012: 262)   
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Kutipan di atas mengajarkan kalau membaca alQur’an harus 
dengan rasa, jika membaca alQur’annya tergesa-gesa tidak dirasakan 
maka tidak bisa diketahui apa makna atau kandungan yang ada dalam 
alQur’an tersebut. Seperti halnya dalam kutipan berikut ini: 
“Mohon izin kepada-Nya, tempelkan rasamu pada ayat yang akan 
kamu baca. Lantunkan dzikir Cahaya dan Qalbi dengan syahdu. 
Lalu, iqra bismi Rabbika, bacalah atas nama Tuhanmu. Jika 
rasamu atau imanmu sudah cukup untuk menerima kandungan ayat 
suci itu, maka sang ayat akan membuka makna. Terimalah 
petunjuk-Nya. Jangan kaget kalau misalnya kamu mendapati 
keterangan makna yang mungkin tidak sama dengan yang selama 
ini kamu kira. Bahkan, pada ayat-ayat yang kabarnya muhkamat, 
ayat-ayat yang jelas. Sampai di sini paham?” (Andi Bombang, 
2012: 263) 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa ketika kita membaca alQur’an 
harus dengan rasa. Karena dengan rasa itu orang lain juga dapat merasakan 
lantunan ayat yang kita baca. Apalagi kalau ayat yang dibaca, kita tahu 
maknanya akan lebih terasa akan firman Allah yang ditujukan kepada 
umatnya.  
3) Membiasakan diri untuk membaca alQur’an 
Membaca alQur’an merupakan ibadah yang dicintai oleh Allah. 
Setiap individu yang mengaku dirinya muslim harus mampu membaca 
alQur’an dengan baik dan benar. Karena bagaimana mungkin seorang 
muslim mengamalkan alQur’an tanpa mau membaca dan memahaminya. 
Beriman kepada alQur’an bukan sekedar percaya saja, namun harus 
dibuktikan dengan implementasi yang nyata sebagai tuntunan dari iman 
tersebut yaitu membaca, memahami dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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Kutipan mengenai kebiasaan membaca alQur’an dalam novel ini 
sebagai berikut: 
Waktu lanjut berputar. Proses pembelajaran Islam ini terus 
berlangsung dalam diri Pamungkas. Kalau sore di masjid, kalau 
malam di ruang shalat kakeknya. Lumayan, kini dia sudah bisa 
baca alQur’an walau masih ndet-ndetan, dan makin banyak tahu 
pengertian dasar urusan hati dalam berislam. (Andi Bombang, 
2012: 94) 
 
Dari kutiapan di atas dapat diambil pelajaran bahwa, Pamungkas 
belajar istiqamah dalam menjalankan proses pembelajarannya untuk bisa 
mendalami ilmu agama Islam yang salah satunya dengan bisa membaca 
alQur’an. Karena alQur’an merupakan pedoman hidup manusia. Di dalam 
alQur’an kita bisa mendapatkan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira. 
3. Ruhaniyat 
Pembahasan mengenai ruhaniyat tidak jauh berhubungan dengan alam metafisik 
atau alam gaib. Nilai pendidikan akidah di dalam ruhaniyat ini yaitu penanaman 
keyakinan adanya alam gaib. Memang tentang alam gaib itu seperti tidak masuk akal, 
atau boleh dikatakan keberadaan alam gaib sesuatu yang tidak nyata. Menurut 
pandangan mata secara langsung alam gaib tidak terlihat, dan memang tidak nyata 
adanya. Berikut ini kutipan novel yang menggambarkan adanya alam gaib: 
Saking bingungnya, sampai-sampai Pamungkas juga terlibat juga ke dalam 
dunia pergaiban. Ceritanya, tidak lama setelah mendirikan usaha roti, dia 
curhat ke seorang teman perihal ini. Awalnya, ngobrol-ngobrol biasa, lalu 
nyambung ke situ. Tidak blak-blakan tentu, Pamungkas hanya berkata 
bahwa dia menanggung amanat mencari guru spiritual. Segitu saja, tidak 
lebih. Sang teman menyarankan bertanya ke gaib. Maksudnya, bertanya ke 
sosok-sosok gaib. Katanya, urusan cari-mencari macam ini lebih afdhal 
tanya ke “bangsa tidak kelihatan”. Dijamin lebih efisien, daripada dicari 
manual dengan cara-cara manusiawi. (Andi Bombang, 2012: 217)  
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Kutipan berikut ini juga menggambarkan adanya alam gaib yang akan mereka 
hadirkan. Tetapi tidak boleh menyembah atau memohon kepada sesuatu yang gaib 
karena hukumnya itu haram sama seperti menyekutukan Allah. 
Maka, mulailah dia terlibat. Bersama beberapa teman, Pamungkas ikut 
dalam acara menghadirkan sosok-sosok gaib. (Andi Bombang, 2012: 218) 
 
 Namun, ternyata benar adanya bahwa alam gaib itu ada. Sebagai manusia yang 
memiliki keyakinan agama yang dianutnya, bahwa Allah itu menciptakan sesuatu 
adalah nyata, dan tidak pernah sesuatu itu diciptakan-Nya tersembunyi atau 
disembunyikan. Semua selalu diperlihatkan kepada manusia. Allah menciptakan 
manusia dalam keadaan yang sempurna, yaitu manusia diberikan akal, pikiran serta 
kecerdasan. Dengan modal itulah manusia diberikan kebebasan untuk mencari dan 
mengungkap segala rahasia Allah yang benar adanya dan nyata.   
4. Sam’iyyat 
Membahas tentang sam’iyyat tidak jauh berhubungan dengan alam barzah atau 
alam kubur,dan akhirat, kehidupan yang kekal yang pasti akan dialami oleh manusia. 
a. Menanamkan niat ikhlas ketika ajal menjemput 
Kutipan dalam novel tentang niat ikhlas adalah sebagai berikut: 
Rasanya Pamungkas akan sudah mati saat itu. Sang maut seakan telah  
berdiri di hadapannya. Maka, dalam kepasrahannya yang murni, dia 
berucap di dalam hati, “Allah, jika sekarang waktuku, ambillah. Ambillah 
aku, selagi ingat kepada-Mu…” (Andi Bombang, 2012: 251) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa semua yang ada di dunia ini adalah 
ciptaan Allah dan yang bernyawa pasti akan kembali kepada Allah. Ibarat kita 
hanya mampir sebentar di dunia ini untuk mencari bekal di akhirat kelak.   
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b. Mengingat akan kematian 
Berikut ini kutipan yang tertuang dalam novel: 
Lokasi-lokasi keramat pun dia ziarahi, berharap ada petunjuk dari sana. 
Semacam wangsit atau apalah judulnya. Pokoknya info tentang keberadaan 
sang guru “urusan hati” itu. (Andi Bombang, 2012: 218) 
 
Mengingat mati akan melembutkan hati dan menghancurkan ketamakan 
pada dunia. Tetapi kita tidak diperbolehkan memohon kepada orang yang sudah 
mati, kalau mendoakan orang yang sudah mati boleh dilakukan. Hidup di dunia 
ini tidaklah selamanya, akan datang masanya berpisah dengan dunia serta 
seisinya. Perpisahan terjadi saat kematian menjemput, tanpa ada seorang pun yang 
dapat menghindar darinya. 
Kutipan berikut ini juga menggambarkan seorang cucu yang kangen akan 
sosok kakeknya yang semasa hidupnya selalu memberi solusi dengan masalah 
yang sedang dihadapinya: 
Pelan-pelan, kenangannya melanglang ke Batu Raden, menyambangi 
almarhum kakeknya. “Mbah, piye iki? Mana gurunya?” setengah iseng, 
batinnya bertanya. Lalu, “Jangan tanya Mbah, tanya sama Yang Punya,” 
seketika sebentuk jawaban terasa menghujam hatinya. Pamungkas 
terperanjat. Luar biasa, nyata sekali rasanya itu. “Mbah, Mbah…,” dia 
berusaha mengontak lagi, namun tidak ada jawaban. Dicoba beberapa kali, 
tetap tidak terhubung. Duh…(Andi Bombang, 2022: 219) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Pamungkas sedang ada masalah dan 
seseorang yang biasanya ia jadikan tempat curahannya kini telah tiada. 
Pamungkas benar-benar ingin mencurahkan isi hatinya dengan kakeknya agar 
masalah yang sedang dihadapi terasa ringan karena telah ia ceritakan kepada sang 
kakek. Lalu, Pamungkas berziarah ke makam kakeknya dan juga untuk 
mendoakannya.  
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c. Penanaman keyakinan adanya takdir Allah 
Takdir ada dua macam yaitu takdir mubram dan takdir muallaq. Kutipan 
novel berikut ini merupakan takdir muallaq dimana ketentuan Allah yang 
mengikut sertakan peran manusia melalui usaha atau ikhtiarnya. Manusia diberi 
peran untuk berusaha, hasil akhirnya akan ditentukan oleh Allah.  
Ya sudah, Nur pun kembali ke Batu Raden dengan membawa keyakinan hati 
bahwa demikianlah yang dikehendaki-Nya, pernikahan beda agama. (Andi 
Bombang, 2012: 239) 
 
Kutipan di atas menceritakan bahwa Nur ayah dari Pamungkas yang 
mendatangi keluarganya Astuti untuk bermusyawarah mengenai hubungan antara 
kedua anaknya. Sesampai di sana, keluarga Astuti telah memutuskan terserah 
Astuti akan menikah dengan siapa dari pihak keluarga menganggap Astuti telah 
membangkah kalau meneruskan niatnya untuk menikah dengan Asnafi yang beda 
agama. Berikut ini juga ada kutipan lain dari novel Hati Yang Selalu Bergetar: 
“Ratih, yang bakal terjadi, kita nggak tahu. Gagal atau berhasil, nggak tahu. 
Mati atau masih hidup, juga nggak tahu. Kita ini nggak tahu apa-apa 
sebenarnya. Jadi, menurutku, nggak usah merasa tahu. Bisanya, jalani saja. 
Kalau kamu tanya ke aku, sama saja, aku juga punya takut. (Andi Bombang, 
2012: 204) 
 
“Jujur, aku nggak tahu. Ini kan pengunduran diri, bukan PHK. Setahuku, 
kalau mengundurkan diri, aturannya nggak pakai pesangon. Tapi, sebenarnya 
sih tergantung Enci. Kalau dia mau kasih, nggak ada yang melarang. Cuma 
baiknya kita nggak usah berharap. Anggap saja tidak ada,” ujarnya, tegas 
pahit. (Andi Bombang, 2012: 209) 
 
Kedua kutipan novel tersebut juga menggambarkan akan takdir Allah. 
Segala sesuatu yang terjadi itu sesuai dengan ketentuan qadha dan qadar Allah. 
Percaya qadha dan qadar adalah meyakini bahwa segala sesuatu di dunia ini tidak 
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akan pernah ada dan tidak akan pernah terjadi tanpa sepengetahuan, izin, dan 
ketentuan Allah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di muka, dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa novel Hati Yang Selalu Bergetar merupakan karya sastra yang 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, khususnya pendidikan akidah 
karena novel Hati Yang Selalu Bergetar karya Andi Bombang mengandung empat nilai-
nilai pendidikan akidah yaitu: 
1. Illahiyat yakni:  
a. Shiffah yang meliputi: penanaman adanya Allah Yang Hak, penanaman adanya 
Allah Yang Esa, penanaman adanya Allah yang tidak serupa dengan mahluk, 
penanaman adanya Allah Yang Kuasa, dan penanaman adanya Allah Yang Kekal.  
b. Af’al yang meliputi: membiasakan bersyukur kepada Allah, menyegerakan shalat, 
membiasakan diri untuk berdzikir, mengistiqamahkan untuk berdzikir kepada 
Allah, dan membiasakan diri untuk berdoa dengan sungguh-sungguh.  
2. Nubuwat yakni: 
a. Rasul yang meliputi penanaman keyakinan adanya Rasul dan ittiba’ kepada 
Rasul.  
b. Kitab yang meliputi dibimbing untuk belajar membaca alQur’an, memahami 
alQur’an harus dengan rasa, dan membiasakan diri untuk membaca alQur’an.  
3. Ruhaniyat yakni penanaman keyakinan adanya alam gaib.  
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4. Sam’iyyat yakni menanamkan niat ikhlas ketika ajal menjemput, mengingat akan 
kematian, dan penanaman keyakinan adanya takdir Allah.  
 
B. Saran 
Setelah mengadakan kajian nilai-nilai pendidikan akidah terhadap novel Hati Yang 
Selalu Bergetar karya Andi Bombang, ada beberapa saran yang penulis sampaikan: 
1. Hendaknya para pendidik merekomendasikan para peserta didik untuk membaca 
bahan bacaan yang mendidik. Misalnya dengan menyediakan buku-buku di dalam 
perpustakaan sekolah dengan berbagai buku bacaan novel yang baik agar peserta 
didik dapat membacanya dan dapat mengambil hikmah dalam sebuah novel 
tersebut. 
2. Kepada fakultas tarbiyah agar tetap mendukung dan memberikan kesempatan 
bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam bingkai sastra atau 
yang lainnya guna memperkaya dan memberikan warna lain pada koleksi skripsi 
tarbiyah. 
3. Bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian ini agar lebih teliti dan 
selektif dalam memilih novel yang akan dikaji sebuah isi novel merupakan 
manifestasikan berfikir seorang pengarang, maka pilihlah pengarang yang sudah 
matang pikirannya, keilmuannya maupun pengalaman hidupnya. 
4. Bagi orang tua hendaknya mengajari lebih mendalam lagi tentang pendidikan 
akidah kepada anak-anaknya.  
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